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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh kecerdasan 
emosional terhadap kecenderungan memecahkan masalah siswa, (2) kecerdasan 
emosional siswa, (3) kecenderungan memecahkan masalah pada siswa kelas X 
MAN Yogyakarta II. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 
hubungan kausal. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X MAN Yogyakarta 
II. Sampel diambil menggunakan teknik cluster random sampling dengan jumlah 
tiga kelas. Alat pengumpul data berupa skala kecerdasan emosional dan 
kecenderungan memecahkan masalah. Uji validitas instrumen menggunakan 
validitas konstruk dengan uji expert judgment. Uji reliabilitas instrumen dihitung 
dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach. Analisis data menggunakan teknik 
regresi sederhana pada uji hipotesis dengan nilai signifikansi 5%. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat pengaruh positif dan 
signifikansi antara kecerdasan emosional terhadap kecenderungan memecahkan 
masalah pada siswa dengan sumbangan efektif sebesar 65,2%, (2) kecerdasan 
emosional mayoritas pada kategori sedang yaitu 41 siswa (53,2%), dan (3) 
kecenderungan memecahkan masalah mayoritas pada kategori sedang yaitu 57 
siswa (74,03%). Persamaan garis regresinya adalah Y = -5,491 + 0,767. 
Kesimpulan penelitian ini adalah kecerdasan emosional dapat memprediksi 
kecenderungan memecahkan masalah pada siswa dan mayoritas kecerdasan 
emosional maupun kecenderungan memecahkan masalah siswa kelas X MAN 
Yogyakarta II terkategori sedang.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Masa remaja merupakan salah satu periode perkembangan dalam rentang 
kehidupan manusia. Masa ini merupakan peralihan dari masa kanak-kanak 
menuju dewasa. Individu yang berada pada masa remaja memiliki kisaran 
usia tertentu. Menurut Organisasi Kesehatan Sedunia atau World Healthy 
Organization (WHO) (Sarlito Wirawan Sarwono, 2012: 12) menyatakan 
bahwa batas usia remaja adalah antara usia 10-20 tahun. Pembagian 
periodisasi remaja yakni remaja awal berusia 10-14 tahun dan remaja akhir 
15-20 tahun di mana pada masa remaja awal sedang memasuki sekolah 
menengah pertama (SMP) dan remaja akhir masuk pada sekolah menengah 
atas (SMA). Dengan demikian siswa sekolah menengah atas (SMA) termasuk 
pada usia remaja karena berada pada kisaran usia 15-20 tahun. 
Usia remaja yang berlangsung sekitar 10 tahun tersebut digunakan untuk 
mempersiapkan segala sesuatu dalam memasuki masa dewasa. Hal ini 
mengakibatkan masa remaja tidak terhindarkan dari adanya perubahan. 
Perubahan yang terjadi pada remaja meliputi berbagai aspek perkembangan, 
seperti perubahan fisik, kognitif, sosial, moral, dan emosional. Perubahan dari 
segi kognitif dan emosional menjadi bagian yang penting pada remaja.  
Perkembangan kognitif pada remaja memasuki tahap operasi formal 
berdasarkan teori perkembangan kognitif menurut Piaget. Karakteristik yang 
menonjol dari pemikiran operasi formal adalah sifatnya yang lebih abstrak 
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dibandingkan pemikiran operasi konkret. Pemikiran yang menyertai sifat 
dasar abstrak dari pemikiran operasi formal adalah pemikiran yang 
mengandung idealisme, kemungkinan dan berpikir logis dalam membuat 
rencana untuk memecahkan masalah (Santrock, 2007: 126).  
Kehidupan remaja tidak terlepas dari berbagai macam permasalahan yang 
ada dalam setiap tahap perkembangannya. Permasalahan yang ada tersebut 
dapat bersumber dari berbagai macam faktor seperti dari dalam diri sendiri, 
keluarga, teman sepergaulan maupun lingkungan sosial. Masa remaja 
memiliki ciri khas yang membedakan dengan periode sebelum dan 
sesudahnya, salah satunya yaitu usia bermasalah. Hurlock (1980: 208) 
menjelaskan bahwa pada masa remaja pemecahan masalah dilakukan secara 
mandiri oleh remaja itu sendiri tanpa bantuan dari orang dewasa. Sehubungan 
dengan perubahan remaja, Hasan Basri (1996: 41) mengungkapkan bahwa 
remaja mengalami perubahan dan perkembangan yang meliputi fisik-
biologisnya menimbulkan beberapa permasalahan yang erat kaitannya dengan 
perasaan dan pemikiran serta perkembangan emosi. 
Perkembangan emosi remaja mengalami suatu ketegangan. Ketegangan 
emosi yang terjadi disebut sebagai periode topan dan badai (Hurlock, 1980: 
121). Masa yang menggambarkan keadaan emosi remaja yang tidak menentu, 
tidak stabil, dan meledak-ledak. Remaja memiliki emosi yang tidak stabil dan 
permasalahan yang kompleks dalam mencapai tugas perkembangannya. 
Remaja mulai menyesuaikan dengan tugas perkembangan yang baru, padahal 
tugas perkembangan yang sebelumnya belum terselesaikan dengan baik dan 
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sempurna, yang diperlukan selanjutnya adalah keterampilan emosi untuk 
menghadapi tugas perkembangan dan permasalahan yang melingkupi pada 
perkembangan selanjutnya. 
Data resmi yang dirilis oleh KPAI (Komisi Perlindungan Anak Indonesia) 
tentang bullying menduduki peringkat teratas pengaduan masyarakat. Dari 
2011 hingga Agustus 2014, KPAI mencatat 369 pengaduan terkait masalah 
tersebut. Jumlah itu sekitar 25% dari total pengaduan di bidang pendidikan 
sebanyak 1.480 kasus. Bullying yang disebut KPAI sebagai bentuk kekerasan 
di sekolah, mengalahkan tawuran pelajar, diskriminasi pendidikan, ataupun 
aduan pungutan liar (David Setyawan, 2014). Pada situs berita yang lain, 
KPAI mengungkapkan bahwa jumlah anak sebagai pelaku kekerasan 
(bullying) di sekolah mengalami kenaikan dari 67 kasus pada 2014 menjadi 
79 kasus di 2015. Anak sebagai pelaku tawuran juga mengalami kenaikan 
dari 46 kasus di 2014 menjadi 103 kasus di 2015 (Hazliyansyah, 2015). 
Selain data dari KPAI didapatkan pula data dari Polresta Yogyakarta terkait 
kasus kekerasan yang melibatkan pelajar pada 2011 tercatat sembilan kasus, 
pada tahun 2012 tercatat sebanyak lima kasus, sementara pada tahun 2013 
terdapat lima kasus kekerasan yang melibatkan pelajar. Kekerasan yang 
melibatkan pelajar tersebut melibatkan geng pelajar sekolah siswa SMA 
(Taufik Rachman, 2013). 
Hasil temuan di lapangan menunjukkan hal yang tidak jauh berbeda 
dengan data dari KPAI dan Polresta Yogyakarta. Hasil pengamatan peneliti 
pada saat praktik pengalaman lapangan (PPL) di MAN Yogyakarta II, 
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terdapat beberapa fenomena yang terjadi terkait tentang permasalahan siswa 
seperti bullying antar teman, intimidasi atau ancaman dari teman, konflik 
dengan teman, kakak kelas maupun orang tua. Pada hal lain peneliti 
menjumpai siswa yang kurang mampu dalam menyesuaikan diri dengan 
lingkungan baru. Pasalnya, siswa tersebut berasal dari luar pulau Jawa dan 
tinggal di asrama sekolah. Hal ini ditunjukkan dengan keadaan siswa yang 
murung, sering menangis, tidak mau makan, dan beberapa kali tidak masuk 
sekolah dengan alasan sakit untuk menghindari masalah yang dihadapi. 
Hasil pengamatan di atas diperkuat dengan pernyataan dari hasil 
wawancara terhadap guru BK di MAN Yogyakarta II. Ibu Umi Solikatun, 
S.Pd selaku guru BK mengungkapkan bahwa siswa memiliki beberapa 
masalah yang dihadapi. Masalah siswa yang terjadi diantaranya hubungan 
yang tidak baik antar teman atau permusuhan dengan teman maupun kakak 
kelas, saling mengejek, siswa yang ingin pindah peminatan, ribut dengan 
pacar dan orang tua. Akibatnya ada beberapa siswa yang sengaja tidak masuk 
sekolah bahkan ingin pindah sekolah karena ada hubungan yang tidak baik 
dengan teman sekelas. Selain itu, guru BK pernah mendapati siswanya 
sedang dilabrak oleh siswa lain di sekolah. Keterangan yang diperoleh dari 
guru BK bahwa terdapat berbagai macam karakteristik siswa yang berasal 
dari latar belakang yang berbeda-beda, sehingga siswa dalam memecahkan 
masalah pun cenderung berbeda pula.  
Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan menunjukkan bahwa sikap 
siswa SMA menghadapi dan memecahkan masalah yang dilakukan setiap 
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individu tidak sama. Hasan Basri (1996: 42) juga mengungkapkan bahwa 
beberapa remaja ada yang mampu dan menyelesaikan masalah dengan baik 
dan ada pula yang tidak mampu sehingga menimbulkan beberapa akibat yang 
tidak menyenangkan. Menurut Caplin (2006: 388), problem solving 
(pemecahan masalah) adalah proses yang tercakup dalam usaha menemukan 
urutan yang benar dari alternatif-alternatif jawaban, mengarah kepada satu 
sasaran atau ke arah penyelesaian yang ideal. Penjelasan tersebut 
menunjukkan bahwa setiap masalah memerlukan pemecahan atau 
penyelesaian.  
Namun, perlu disadari pula apabila remaja mengalami berbagai 
persoalan bahkan jalan buntu dalam mengatasi masalah. Adapun masalah 
yang terjadi pada remaja di antaranya keterikatan hidup dalam kelompok 
sebaya mudah menimbulkan kenakalan remaja yang berbentuk perkelahian, 
perilakui antisosial, konflik dengan orang tua, dan melakukan perbuatan yang 
melanggar norma masyarakat atau agama. Hal inilah yang menjadikan 
kecerdasan emosional pada remaja memiliki peranan yang penting. Peranan 
penting yang dimaksud yaitu untuk mengontrol gejolak emosi dan 
menghadapi berbagai masalah yang terjadi pada masa remaja. Merujuk pada 
penjelasan Goleman (2001: 29) mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai 
kemampuan yang dimiliki seseorang dalam memotivasi diri, ketahanan dalam 
menghadapi kegagalan, mengendalikan emosi dan menunda kepuasan, serta 
mengatur keadaan jiwa.  
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Kecerdasan emosional pada remaja akan tampak pada saat remaja 
mampu mengungkapkan emosinya sendiri, menampakkan kesan yang positif 
dari dirinya, berusaha beradaptasi dengan lingkungan, dapat melakukan 
kontrol perasaan, membina hubungan yang baik dengan orang lain sehingga 
individu memiliki kecenderungan untuk memecahkan masalah yang 
menghambat dalam mencapai tujuan atau perkembangan individu. Disinilah 
kecerdasan emosional diharapkan dapat berperan, yakni individu harus 
mampu memotivasi diri sendiri, bertahan dari masalah yang dihadapi serta 
dapat memecahkan masalah dengan baik. Berdasarkan permasalahan yang ada 
di MAN Yogyakarta II terkait dengan kecerdasan emosional dan 
kecenderungan memecahkan masalah, maka penelitian ini dimaksudkan untuk 
mengetahui lebih jauh tentang pengaruh kecerdasan emosional terhadap 
kecenderungan memecahkan masalah pada siswa di MAN Yogyakarta II. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka dapat 
diambil identifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Adanya kekerasan dan kenakalan remaja merupakan contoh dari 
kecerdasan emosional remaja yang rendah dalam menyikapi masalah. 
2. Terdapat siswa MAN Yogyakarta II menunjukkan sikap menghindar dari 
masalah yang dihadapi, perilaku saling mengejek, terlibat masalah antar 
siswa, dan intimidasi atau ancaman. 
3. Belum diketahui pengaruh kecerdasan emosional terhadap kecenderungan 
memecahkan masalah pada siswa kelas X MAN Yogyakarta II. 
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C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang dijelaskan di 
atas, maka penelitian ini dibatasi pada rendahnya kecerdasan emosional siswa 
karena masih terlibat dalam perilaku maladaptif terkait dengan 
kecenderungan memecahkan masalah. Fokus pada penelitian ini yakni belum 
diketahuinya pengaruh kecerdasan emosional terhadap kecenderungan 
memecahkan masalah pada siswa kelas X MAN Yogyakarta II. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah yang peneliti 
tetapkan sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah pengaruh kecerdasan emosional terhadap kecenderungan 
memecahkan masalah pada siswa kelas X MAN Yogyakarta II? 
2. Bagaimanakah kecerdasan emosional pada siswa kelas X MAN 
Yogyakarta II? 
3. Bagaimanakah kecenderungan memecahkan masalah pada siswa kelas X 
MAN Yogyakarta II? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional terhadap 




2. Untuk mengetahui kecerdasan emosional pada siswa kelas X MAN 
Yogyakarta II. 
3. Untuk mengetahui kecenderungan memecahkan masalah pada siswa kelas 
X MAN Yogyakarta II. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang akan didapat dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapakan dapat memberikan kontribusi dalam 
mengembangkan keilmuan, khususnya pada ilmu bimbingan dan konseling 
terkait dengan kecerdasan emosional dan kecenderungan memecahkan 
masalah. 
2. Manfaat praktis 
Dari hasil penelitian ini diharapkan: 
a. Bagi guru Bimbingan dan Konseling MAN Yogyakarta II 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan data terkait 
kecerdasan emosional dan kecenderungan memecahkan masalah 
yang dilakukan siswa. Data tersebut dapat digunakan oleh guru 
Bimbingan dan Konseling untuk melacak permasalahan siswa yang 
berkaitan dengan kecerdasan emosional dan kecenderungan 
memecahkan masalah. Selanjutnya, guru Bimbingan dan Konseling 
dapat membuat perencanaan layanan pribadi maupun sosial sesuai 




b. Bagi peneliti selanjutnya 
Dapat digunakan sebagai salah satu rujukan untuk penelitian 
selanjutnya. Selain itu hasil penelitian ini dapat digunakan untuk 
memperbaiki dan mengembangkan hasil penelitian yang sudah ada, 
khususnya terkait dengan pengaruh kecerdasan emosional terhadap 









A. Kajian Tentang Kecerdasan Emosional 
Kajian tentang kecerdasan emosional ini akan dibahas mengenai 
pengertian kecerdasan emosional, faktor yang mempengaruhi kecerdasan 
emosional, ciri-ciri kecerdasan emosional, dan aspek-aspek kecerdasan 
emosional. 
1. Pengertian Kecerdasan Emosional 
Istilah kecerdasan emosional pertama kali dilontarkan pada tahun 
1990 oleh psikolog Peter Salovey dari Harvard University dan John Mayer 
dari University of New Hampshire untuk menerangkan kualitas-kualitas 
emosional yang penting bagi keberhasilan. Kemudian istilah kecerdasan 
emosional menjadi dikenal masyarakat pada tahun 1995 melalui buku 
Emotional Intellligence karya Daniel Goleman (Shapiro, 1998: 5). Akar 
kata emosi adalah movere, kata kerja Bahasa Latin yang berarti 
“menggerakkan atau bergerak”, ditambah dengan awalan “e-“ untuk 
memberi arti “bergerak menjauh”, menyiratkan bahwa kecenderungan 
bertindak merupakan hal mutlak dalam emosi (Goleman, 2015: 7).  
Peter Salovey dan John Mayer mendefinisikan kecerdasan emosional 
sebagai himpunan bagian dari kecerdasan sosial yang melibatkan 
kemampuan memantau perasaan dan emosi baik pada pada diri sendiri 
maupun orang lain, memilah-milah semuanya, dan menggunakan 
informasi untuk membimbing pikiran dan tindakan (Shapiro, 1998: 6). 
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Penjelasan tersebut memberikan maksud bahwa kecerdasan emosional 
merupakan bagian dari kecerdasan yang memiliki peran penting dalam 
berpikir dan bertindak. Goleman (2015: 109), menjelaskan bahwa 
kecerdasan emosional merupakan kecakapan utama, kemampuan yang 
secara mendalam memengaruhi semua kemampuan lainnya, baik 
memperlancar maupun menghambat kemampuan-kemampuan yang ada. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa Goleman menekankan kecerdasan 
emosional pada kecakapan utama atau kemampuan yang saling 
melengkapi untuk kemudian akan menentukan keberhasilan individu 
dalam kehidupan. 
Menurut Gottman & DeClaire (2003: 2), kecerdasan emosional 
mencakup kemampuan untuk mengendalikan dorongan hati, menunda 
perasaan, memberi motivasi diri sendiri, membaca isyarat sosial orang 
lain, dan menangani naik turunnya kehidupan. Sejalan dengan penjelasan 
tersebut, Anthony (2004: 29) mengungkapkan bahwa kecerdasan 
emosional adalah masalah untuk mengenali diri sendiri, mengenali orang 
lain, dan mengenali penyesuaian terhadap lingkungan. Secara tidak 
langsung, kecerdasan emosional dalam penjelasan tersebut tidak hanya 
mengenai tentang diri individu tetapi juga menuntut hubungan sosial dan 
lingkungan sekitar individu.  
Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kecerdasan emosional adalah kemampuan individu untuk mengenali emosi 
diri sendiri maupun orang lain, menjalin hubungan sosial, penyesuaian 
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dengan lingkungan, dan kemampuan menggunakan emosi untuk 
membimbing pikiran dalam bertindak. Selain itu, kecerdasan emosional 
juga memberikan peranan penting untuk mencapai keberhasilan dalam 
kehidupan. Goleman (2004: 48) menambahkan bahwa individu dengan 
keterampilan emosional yang bekembang baik berarti kemungkinan besar 
akan bahagia dan berhasil dalam kehidupan, menguasai kebiasaan pikiran 
yang mendorong produktivitas.  
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosional 
Menurut Goleman ada dua faktor yang mempengaruhi kecerdasan 
emosi, faktor tersebut terbagi menjadi faktor internal dan faktor eksternal 
(Casmini, 2007: 23). Berikut merupakan penjelasan masing-masing faktor. 
a. Faktor internal 
Faktor internal merupakan faktor yang timbul dari dalam diri 
individu yang dipengaruhi oleh keadaan otak emosional seseorang, 
otak emosional dipengaruhi oleh amigdala, neokorteks, sistem limbik, 
lobus prefrontal, dan hal-hal yang berada pada otak emosional. 
b. Faktor eksternal 
Faktor eksternal dimaksudkan sebagai faktor yang datang dari luar 
individu dan mempengaruhi individu untuk mengubah sikap. Pengaruh 
luar yang bersifat individu dapat secara perorangan, secara kelompok 
antara individu mempengaruhi kelompok atau sebaliknya, juga dapat 
bersifat tidak langsung yaitu melalui perantara misalnya media baik 
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secara cetak maupun elektronik serta informasi yang canggih lewat 
jasa satelit. 
Hal yang mempengaruhi kecerdasan emosional seperti yang 
diuraikan di atas, berasal dari dalam dan dari luar individu. Kedua faktor 
tersebut saling berperan menyebabkan individu terhadap kecerdasan 
emosional yang dimiliki. Pada suatu kajian lain, Shapiro (1998:10) 
mengungkapkan bahwa kecerdasan emosional tidak dipengaruhi oleh 
faktor genetika atau keturunan. Ungkapan Shapiro tersebut memberikan 
maksud bahwa kecerdasan emosional dapat ditingkatkan atau 
dikembangkan. Hal ini dapat dilakukan melalui pola pengasuhan, 
pendidikan, dan segala hal yang sudah ada pada diri individu agar 
memiliki peluang yang lebih besar untuk meraih keberhasilan. Hal yang 
sama diungkapkan oleh Al. Tridhonanto (2010: 12-13) menyebutkan 
faktor yang berpengaruh pada kecerdasan emosional setelah individu 
terlahir ada tiga yaitu faktor pengaruh lingkungan, faktor pengasuhan, dan 
faktor pendidikan.  
3. Ciri-Ciri Kecerdasan Emosional 
Kecerdasan emosional bukan didasarkan pada kepintaran individu, 
melainkan pada karakteristik pribadi atau yang disebut dengan karakter. 
Shapiro (1998: 4), menyebutkan tentang ciri-ciri kecerdasan emosional 
yaitu keuletan, optimisme, motivasi diri, dan antusiasme. Penjelasan 
tersebut mengisyaratkan bahwa individu yang memiliki kecerdasan 
emosional maka akan menunjukkan perilaku pribadi yang positif. 
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Selanjutnya, Goleman (2004: 45), ciri-ciri kecerdasan emosional berkaitan 
dengan kemampuan seperti kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan 
bertahan menghadapi frustasi, mengendalikan dorongan hati dan tidak 
melebih-lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati dan menjaga agar 
beban stres tidak melumpuhkan kemampuan berpikir, berempati dan 
berdoa. Pernyataan Goleman tersebut memperlihatkan bahwa individu 
dengan kecerdasan emosional yang baik akan mampu mengatur diri dalam 
berbagai kondisi. 
Anthony (2004: 374) menjelaskan bahwa kecerdasan emosional 
terbagi menjadi dua kategori yaitu kecerdasan emosional tinggi dan rendah 
yang masing-masing menunjukkan tanda-tanda tersendiri. Individu dengan 
kecerdasan emosional tinggi memiliki ciri-ciri diantaranya mampu 
mengekspresikan perasaan dengan jelas dan secara langsung; 
menyeimbangkan perasaan dengan alasan, logika, dan kenyataan; 
independen; percaya diri; berhati-hati dan bijaksana dalam memberikan 
umpan balik serta optimis. Individu dengan kecerdasan emosional yang 
rendah dicirikan dengan merasa bingung ketika mengemukakan emosi, 
sulit mengakui kesalahan, menggunakan kecerdasan untuk melontarkan 
kritik pada orang lain dan bersikap mengadili, serta memandang kegagalan 
sebagai pembenaran dalam kekurangan pribadi. Penggunaan istilah 
kecerdasan emosional tinggi dan rendah bukan merupakan label permanen. 
Hal ini dikarenakan kecerdasan emosional merupakan status yang dinamis 
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yang terpantul bolak-balik antara kecerdasan emosional rendah dan tinggi 
dalam menanggapi suatu situasi.  
4. Aspek-Aspek Kecerdasan Emosional 
Salovey menjabarkan tentang kecerdasan emosional yang terbagi 
menjadi lima wilayah utama yaitu mengenali emosi diri, mengelola emosi, 
memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain, dan membina 
hubungan (Goleman, 2015: 55-57). Penjelasan dari kelima komponen atau 
wilayah utama kecerdasan emosional sebagai berikut. 
a. Mengenali emosi diri 
Kesadaran emosi untuk mengenali perasaan sewaktu perasaan 
tersebut terjadi. Kesadaran akan emosi merupakan kecakapan 
emosional dasar yang melandasi terbentuknya kecakapan-kecakapan 
lain, misalnya kendali diri dalam emosi. Selain itu mengenali emosi 
diri dapat berarti kemampuan memantau perasaan dari waktu ke waktu 
yang termasuk dalam pemahaman diri. 
b. Mengelola emosi 
Menangani perasaan agar perasaan dapat terungkap dengan sesuai 
merupakan kecakapan yang bergantung pada kesadaran diri. 
Kemampuan yang dimaksud meliputi kemampuan untuk menghibur 
diri sendiri, melepaskan kecemasan, kemurungan, atau 
ketersinggungan dan akibat-akibat yang timbul karena gagalnya 




c. Memotivasi diri sendiri 
Menata emosi merupakan hal yang sangat penting untuk mencapai 
tujuan. Tujuan yang dimaksud adalah yang berkaitan untuk memberi 
perhatian, untuk memotivasi diri sendiri dan menguasai diri sendiri, 
dan untuk berkreasi. Kendali diri emosional, menahan diri dari 
kepuasan dan mengendalikan dorongan hati adalah landasan 
keberhasilan dalam berbagai bidang. 
d. Mengenali emosi orang lain 
Empati, merupakan kemampuan yang juga bergantung pada 
kesadaran diri emosional yang merupakan keterampilan bergaul. 
Kemampuan berempati yaitu kemampuan untuk mengetahui 
bagaimana perasaan orang lain. Orang yang empatik lebih mampu 
menangkap sinyal-sinyal sosial yang tersembunyi yang 
mengisyaratkan apa-apa yang dibutuhkan atau dikehendaki orang lain.  
e. Membina hubungan 
Seni membina hubungan merupakan keterampilan mengelola 
emosi orang lain. Membina hubunngan memiliki artian tentang 
keterampilan yang menunjang popularitas, kepemimpinan, dan 
keberhasilan antar pribadi. Orang yang memiliki keterampilan 
membina hubungan yang baik akan sukses dalam bidang apa pun yang 
mengandalkan pergaulan atau hubungan dengan orang lain. 
Penjelasan dari pemaparan di atas memberikan makna bahwa 
kecerdasan emosional dibentuk berdasarkan lima komponen dasar yaitu 
17 
 
mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, 
mengenali emosi orang lain, dan membina hubungan. Kelima komponen 
dasar tersebut memiliki keterkaitan yang sinergis antara kemampuan yang 
satu dengan lainnya. Hal ini memiliki artian bahwa kecerdasan emosional 
tidak hanya berhubungan dengan diri sendiri tetapi juga kemampuan untuk 
berhubungan dengan orang lain.  
B. Kajian Tentang Kecenderungan Memecahkan Masalah 
Kajian mengenai kecenderungan memecahkan masalah ini akan 
membahas mengenai pengertian keecenderungan memecahkan masalah, faktor 
yang mempengaruhi kecenderungan memecahkan masalah, ciri-ciri 
kecenderungan memecahkan masalah, dan proses memecahkan masalah. 
1. Pengertian Kecenderungan Memecahkan Masalah 
Istilah kata masalah berasal dari problema Yunani, yang berarti 
hambatan. Kata masalah seperti yang digunakan oleh  Jonassen (2011: 1) 
mengacu pada pertanyaan atau isu yang tidak pasti dan harus diperiksa dan 
diselesaikan. Penyataan Jonassen tersebut memiliki maksud bahwa suatu 
masalah atau kesenjangan yang memerlukan penyelesaian secara tepat. 
Suatu masalah terjadi ketika ada sesuatu yang menghalangi individu untuk 
sampai pada kondisi yang diinginkan. Secara umum, masalah memiliki 
tiga komponen inti sebagai berikut (Ling & Catling, 2012: 175). 
a. Kondisi awal merupakan kondisi individu pada mulanya atau kondisi 
individu saat ini. 
b. Kondisi tujuan merupakan kondisi yang diinginkan oleh individu. 
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c. Hambatan merupakan segala hal yang menghalangi individu mencapai 
kondisi tujuan.  
Masalah yang diketahui dengan baik berdasarkan penjelasan Ling 
mempunyai tiga komponen yaitu kondisi awal, kondisi tujuan, dan 
hambatan. Ketiga hal tersebut dapat dipahami agar individu memperoleh 
gambaran tentang penyelesaian masalah. Stein & Book (2002: 179) 
mendefinisikan pemecahan masalah sebagai kemampuan untuk mengenali 
dan merumuskan masalah, serta menemukan dan menerapkan pemecahan 
yang ampuh. Berdasarkan definisi tersebut dapat diketahui bahwa individu 
yang memiliki kecenderungan memecahkan masalah tentunya mampu 
memahami masalah untuk selanjutnya mampu mempraktekkan 
penyelesaian masalah dengan baik. Pendapat lain yang disampaikan oleh 
Caplin (2006: 388) menjelaskan problem solving (pemecahan masalah) 
adalah proses yang tercakup dalam usaha menemukan urutan yang benar 
dari alternatif-alternatif jawaban, mengarah kepada satu sasaran atau ke 
arah penyelesaian yang ideal. Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa 
setiap masalah memerlukan pemecahan atau penyelesaian.  
Solso (2007: 434), pemecahan masalah adalah suatu pemikiran yang 
terarah secara langsung untuk menemukan suatu solusi atau jalan keluar 
untuk suatu masalah yang spesifik. Ungkapan Solso menunjukkan bahwa 
pemikiran atau kognisi memiliki peranan penting dalam menemukan 
solusi. Senada dengan Solso, Reed menjelaskan bahwa pemecahan 
masalah merupakan suatu upaya untuk mengatasi yang menghambat jalan 
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menuju solusi (Sternberg, 2008: 365). Kedua penjelasan tersebut 
mempunyai kesamaan maksud yang menyatakan bahwa kecenderungan 
pemecahan masalah berkaitan dengan usaha individu untuk mendapatkan 
jalan keluar dari hal-hal yang menghalangi dalam mencapai alternatif 
penyelesaian masalah.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kecenderungan 
memecahkan masalah merupakan segala upaya yang dilakukan individu 
untuk menemukan alternatif penyelesaian atau solusi secara tepat. 
Kecenderungan memecahkan masalah juga terkait dengan tindakan 
individu yang berkaitan dengan pemilihan jalan keluar yang didukung oleh 
kemampuan kognisi. Tindakan yang dilakukan yaitu pengubahan kondisi 
awal menuju kondisi tujuan dengan mengatasi segala hambatan dalam 
mencapai keadaan yang diharapkan dengan disesuaikan norma atau aturan 
yang berlaku di masyarakat.  
2. Faktor yang Mempengaruhi dalam Memecahkan Masalah 
Individu memiliki kecenderungan untuk memecahkan masalah. Proses 
dalam memecahkan masalah terkait dengan faktor yang menghambat dan 
mendukung (Sternberg, 2008). Penjelasan kedua faktor tersebut dijabarkan 
sebagai berikut. 
a. Faktor penghambat dalam memecahkan masalah 
1) Perangkat mental 
Perangkat mental memiliki dua komponen yaitu kubu 
pertahanan dan fiksasi. Ketika pemecah masalah memiliki 
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seutuhnya perangkat mental yang dipertahankan (kubu pertahanan) 
maka akan memfiksasi sebuah strategi sehingga tidak bekerja baik 
saat mengerjakan pemecahan masalah tertentu. Hal ini akan 
mempengaruhi ketidakmampuan untuk menyadari adanya masalah 
dan mencegah individu untuk menyelesaikan masalah-masalah 
baru dengan cara-cara lama atau baru. Penjelasan ini memberikan 
makna bahwa manusia memiliki perangkat mental yang 
mendorongnya untuk mencocokkan satu aspek strategi 
penyelesaian masalah dengan menghilangkan aspek lain yang 
cukup relevan. 
2) Pentransferan negatif 
Pentransferan adalah pengaplikasian pengetahuan atau 
keahlian dari suatu situasi masalah ke situasi masalah lain. 
Pentransferan negatif terjadi saat kemampuan pemecahan masalah 
yang sebelumnya tidak berhasil diterapkan untuk memecahkan 
masalah yang selanjutnya (Sternberg, 2008: 383). Berdasarkan 
uraian tersebut menjelaskan bahwa penerapan solusi atau 
penyelesaian masalah sebelumnya digunakan lagi pada masalah 
berikutnya akan tetapi solusi tersebut tidak sesuai atau relevan 





Masa di mana tidak ada usaha yang dilakukan secara langsung 
untuk memecahkan masalah dan perhatian dialihkan sejenak pada 
hal lainnya (Solso, 2007: 445). Pada situasi ini, dapat dipahami 
bahwa individu menemui jalan buntu untuk memecahkan masalah 
dan mengalihkan pada hal lain. Pengalihan yang dilakukan dapat 
menyebabkan solusi untuk pemecahan masalah yang berlarut-larut 
atau tidak kunjung selesai. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa terdapat tiga faktor 
penghambat dalam memecahkan masalah. Ketiga faktor tersebut yaitu 
perangkat mental yang di dalamnya terkandung kubu pertahanan dan 
fiksasi, pentransferan negatif, dan inkubasi. Selain ketiga faktor tersebut, 
Stein & Book (2002: 187) mengungkapkan terdapat sifat-sifat yang 
menghambat individu dalm memecahkan masalah yaitu menunda-nunda 
memecahkan masalah, cemas, bingung, dan tidak percaya diri. Sifat-sifat 
individu yang kurang baik akan menghambat individu untuk menemukan 
alternatif penyelesaian masalah secara tepat.  
b. Faktor pendukung dalam memecahkan masalah 
1) Keahlian dan pengetahuan 
Keahlian adalah kemampuan atau pencapaian unggul yang 
mencerminkan basis pengetahuan yang dikembangkan dan 
diorganisasikan dengan baik (Sternberg, 2008: 392). Penjelasan 
tersebut memberikan pengertian bahwa dalam keahlian terdapat 
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pengetahuan yang selanjutnya berinteraksi dengan pemahaman di 
dalam pemecahan masalah.   
2) Pentransferan positif 
Pentransferan positif terjadi ketika solusi masalah sebelumnya 
membuat individu menyelesaikan masalah baru. Pentransferan 
positif melibatkan pentransferan pengetahuan atau keahlian faktual 
satu situasi ke situasi lain (Sternberg, 2008: 383). Hal ini dapat 
dimaknai bahwa alternatif penyelesaian masalah yang pernah 
dilakukan digunakan kembali untuk menyelesaikan masalah baru 
yang hampir sama atau relevan dengan masalah individu.  
3) Kreativitas  
Kreativitas menyiratkan bahwa solusi tidak hanya benar tetapi 
juga unik dan berguna (Reed, 2011: 345). Penyelesaian masalah 
yang dilakukan individu memiliki tujuan yang beragam sesuai 
dengan ciri khas atau keunikan individu masing-masing. Sementara 
individu yang kreatif cenderung lebih terbuka kepada pengalaman 
baru, percaya diri, menerima diri, impulsif, penuh semangat, 
dominan, dan keras daripada individu yang tidak begitu kreatif 
(Sternberg, 2008: 402). Sifat-sifat seperti percaya diri, menerima 
diri, dan penuh semangat dapat membantu individu untuk keluar 
dari masalah dan menyelesaikan masalah dengan baik. 
Stein & Book (2002:187) menjelaskan bahwa individu yang berhasil 
memecahkan masalah didukung oleh inovasi. Inovasi yang dimaksud 
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dalam hal ini adalah kemampuan menemukan cara pandang yang segar 
tehadap masalah dan kemampuan menemukan gagasan alternatif untuk 
memecahkan masalah. Sementara itu, Newel dan Simon menyatakan 
bahwa pemecahan masalah dipengaruhi oleh tiga hal yaitu (1) kemampuan 
orang mengolah informasi seperti yang ditetapkan oleh memori jangka 
pendek dan memori jangka panjang, (2) struktur masalah dan efeknya 
dalam mencari solusi, serta (3) efektivitas strategi yang berbeda dan 
sumber informasi (Reed, 2011: 306). Pernyataan ini memberikan makna 
bahwa informasi yang diperoleh individu memiliki sumbangan dalam 
mencari solusi untuk penyelesaian masalah. Kemampuan mengolah 
informasi dalam hal ini mengenai gambaran masalah dan memberikan 
informasi yang berguna disertai dengan pengalaman sebelumnya tentang 
masalah yang sama atau hampir identik. 
3. Ciri-Ciri Kecenderungan Memecahkan Masalah 
Individu yang berhasil memecahkan masalah memiliki ciri-ciri 
tertentu. Stein & Book (2002: 187) mengungkapkan bahwa ciri-ciri dari 
individu pemecah masalah yaitu inovatif, bertindak hati-hati, disiplin, 
rasional, sistematik, dan pantang menyerah. Penjelasan dari keenam ciri-
ciri tersebut dijabarkan sebagai berikut. 
a. Inovatif, individu memiliki kemampuan menemukan cara pandang 
baru terhadap masalah dan kemampuan menemukan gagasan alternatif 
untuk memecahkan masalah. 
24 
 
b. Bertindak hati-hati, dengan berhati-hati maka keputusan yang diambil 
individu dalam memecahkan masalah tersebut dilakukan secara tepat 
dan tidak merugikan diri sendiri atau orang lain. 
c. Disiplin, individu yang disiplin memiliki kemampuan untuk tidak 
menunda-nunda dalam menyelesaikan masalah sehingga masalah 
tidak dibiarkan berlarut-larut. 
d. Rasional, mencari solusi untuk masalah dengan mempertimbangkan 
pemikiran yang rasional sehingga tidak terjebak pada pemikiran-
pemikiran yang idealis dan tidak realistis. 
e. Sistematik, individu memecahkan masalah dengan menggunakan 
prosedur atau langkah-langkah pemecahan masalah yang dilakukan 
secara urut dan teratur.  
f. Pantang menyerah, individu mempunyai pandangan bahwa masalah 
merupakan tantangan yang harus dihadapi.  Individu yang pantang 
menyerah  memiliki ketangguhan, ketahanan, dan kekuatan dalam 
menghadapi masalah sehingga tidak mudah putus asa untuk mencari 
pemecahan masalah. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui setidaknya individu yang 
berhasil memecahkan masalah untuk mendapatkan solusi terbaik memiliki 
inovasi, bertindak dengan hati-hati, disiplin, rasional, pantang menyerah, 
teratur dan sistematis. Selanjutnya, McMurtry & Humphrey (2010: 4) 
menambahkan bahwa pengambilan keputusan dan pemecahan masalah 
menuntut individu untuk memiliki keberanian, ketepatan hati, dan 
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kepercayaan diri. Keberanian membuat individu untuk berani dan percaya 
diri mengambil segala resiko yang terjadi yang kemudian disesuaikan 
dengan ketepatan hati. 
4. Proses Memecahkan Masalah 
Individu yang terlibat dalam proses memecahkan masalah memiliki 
keinginan untuk menyelesaikan masalah tersebut. Proses memecahkan 
masalah dapat diuraikan dalam langkah-langkah dari lingkaran pemecahan 
masalah. Hal tersebut mencakup pengidentifikasian masalah, 
pengalokasian sumber daya, pemonitoran dan evaluasi (Sternberg, 2008: 
366). 
a. Pengidentifikasian masalah 
Pengidentifikasian masalah merupakan tahap awal yang sangat 
penting. Identifikasi memiliki makna untuk mengenali dan memahami 
masalah yang terjadi.  
b. Pendefinisian masalah dan perepresentasiannya 
Masalah akan mudah didefinisikan dan dipresentasikan dengan baik 
bila pengidentifikasian masalah dilakukan dengan baik pula sehingga 
paham cara penyelesaiannya. 
c. Perumusan strategi 
Masalah yang sudah didefinisikan secara efektif, langkah berikutnya 
adalah merencanakan strategi untuk menyelesaikan masalah. Strategi 
melibatkan analisis-sintesis. Analisis dilakukan dengan memilah-milah 
seluruh masalah kompleks menjadi unsur-unsur yang bisa diatur. 
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Sintesis dilakukan dengan memadukan bersama-sama berbagai unsur 
dan menyusunnya menjadi suatu yang berguna. 
d. Pengorganisasian informasi 
Tahap untuk mengintegrasikan semua informasi yang dianggap perlu 
untuk mengerjakan tugas secara efektif. Pengorganisasian informasi 
juga melibatkan pengumpulan acuan atau ide-ide untuk dapat 
menyadari informasi yang telah dimiliki agar membantu dalam 
menyelesaikan masalah. 
e. Pengalokasian sumber daya 
Sumber daya mecakup waktu, uang, peralatan, dan ruang. 
Pengalokasian sumber daya akan membantu individu agar lebih efektif 
dan mengurangi waktu dalam menggunakan sumber daya untuk 
memutuskan cara terbaik menyelesaikan masalah.  
f. Pemonitoran 
Pengalokasian waktu yang bijak mencakup juga pemonitoran proses-
proses pemecahan masalah. Pemecah masalah yang efektif 
memperhatikan langkah-langkah untuk memastikan semakin dekat 
dengan tujuan pemecahan masalah. 
g. Pengevaluasian 
Evaluasi dilakukan untuk melihat, merasa dan menilai apakah solusi 
yang telah dijalankan telah sesuai untuk mencapai tujuan 
penyelesaikan masalah secara tepat. Apabila belum sesuai, maka 
dilakuakan kembali dari tahap awal.  
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Apabila Sternberg menjelaskan proses memecahkan masalah melalui 
lingkaran masalah yang terdiri dari tujuh langkah, sementara itu Stein & 
Book (2002: 181-182) menggunakan enam langkah pemecahan masalah 
yakni perumusan masalah, menemukan alternatif pemecahan, menilai 
alternatif pemecahan, memilih alternatif pemecahan yang paling baik, 
melaksanakan alternatif pemecahan, dan menilai atau mengevaluasi hasil. 
Proses pemecahan masalah terdiri dari beberapa tahap yang dimulai 
pada tahap awal untuk mengetahui masalah hingga pada evaluasi. 
Prosedur atau langkah-langkah pemecahan masalah di atas dimaksudkan 
mempermudah individu untuk memecahkan masalah secara sistematis dan 
terstruktur dengan baik. Pemecahan masalah yang baik tentunya mampu 
mencapai penyelesaian atau solusi yang telah ditentukan.  
C. Kajian Tentang Siswa SMA/MA Sebagai Remaja 
Kajian tentang siswa SMA/MA sebagai remaja ini akan membahas 
mengenai pengertian remaja (remaja sebagai siswa SMA/MA), ciri-ciri masa 
remaja, tugas perkembangan remaja, dan siswa sebagai subyek layanan 
Bimbingan dan Konseling. 
1. Pengertian Remaja (Remaja sebagai Siswa SMA/MA) 
Istilah adolescence atau remaja berasal dari kata Latin adolescere 
(kata bendanya, adolescentia yang berarti remaja) yang berarti tumbuh 
atau tumbuh menjadi dewasa. Selanjutnya Hurlock menambahkan bahwa 
istilah adolescence (remaja) memiliki arti yang lebih luas yang mencakup 
seluruh perkembangan remaja yaitu perkembangan kematangan mental, 
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emosional, sosial, dan fisik (Hurlock, 1980: 206). Pengertian dari istilah 
remaja mengandung makna bahwa masa remaja merupakan masa yang 
dilalui sebelum menuju tahap selanjutnya yaitu masa dewasa. Intinya masa 
remaja mengalami perkembangan yang pesat dalam segala aspek sehingga 
terjadi perubahan-perubahan pada diri dan kehidupan remaja. 
Penjelasan Hurlock tidak jauh berbeda dengan yang disampaikan 
Santrock (2007: 20) yang mendefinisikan masa remaja (adolescence) 
sebagai masa transisi dari masa anak-anak menuju masa dewasa, di mana 
periode tersebut melibatkan perubahan-perubahan biologis, kognitif dan 
sosio-emosional. Perkembangan masa remaja melibatkan seluruh aspek 
dalam diri, sehingga tidak jarang seseorang menjadi lebih agresif ketika 
memasuki usia remaja. Hal tersebut seringkali disebabkan karena 
perubahan fisik dan berkembangnya hormon dalam tubuh.  
Para ahli perkembangan untuk selanjutnya membedakan masa remaja 
menjadi dua periode yaitu periode awal dan periode akhir (Santrock, 2007: 
21). Masa remaja awal (early adolescence) kurang lebih berlangsung di 
masa sekolah menengah pertama atau sekolah menengah akhir dan 
perubahan pubertas terbesar terjadi di masa ini. Masa remaja akhir (late 
adolescence) kurang lebih terjadi pada pertengahan dasawarsa yang kedua 
dari kehidupan. Pada masa ini ditandai dengan minat karir, pacaran, dan 
eksplorasi identitas lebih menonjol daripada di masa remaja awal. 
Perbedaan pada pembagian periode remaja ini dapat dipahami 
bahwasannya didasarkan pada perbedaan jenjang sekolah yang ditempuh 
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dan perubahan perkembangan yang terjadi seperti perubahan arah minat 
remaja. 
Pernyataan yang senada disampaikan pula oleh Organisasi Kesehatan 
Sedunia atau World Healthy Organization (WHO) yang mendefinisikan 
remaja berdasarkan pada batasan usia secara jelas. Menurut WHO (Sarlito 
Wirawan Sarwono, 2012: 12) menyatakan bahwa remaja adalah individu 
yang berada pada usia antara 10-20 tahun. Selanjutnya, periodisasi remaja 
tersebut dibagi menjadi dua yakni remaja awal yang berusia 10-14 tahun 
dan remaja akhir dengan usia 15-20 tahun.  
Berdasarkan penjelasan dan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan 
mengenai definisi remaja adalah masa peralihan dari masa kanak-kanak 
menuju masa dewasa dengan usia antara 10-20 tahun di mana individu 
mengalami berbagai perubahan dalam aspek biologis, kognitif, dan sosio-
emosional. Pembagian periodisasi remaja yakni remaja awal berusia 10-14 
tahun dan remaja akhir 15-20 tahun di mana pada masa remaja awal 
sedang memasuki sekolah menengah pertama (SMP) dan remaja akhir 
masuk pada sekolah menengah atas (SMA). Pada penelitian ini yang 
dimaksud remaja adalah individu yang berada pada kisaran usia 15-18 
tahun yang umumnya berada pada tingkat sekolah menengah atas atau 




2. Ciri-Ciri Masa Remaja 
Masa remaja mempunyai ciri-ciri tertentu yang membedakan dengan 
periode sebelum dan sesudahnya. Ciri-ciri yang terdapat pada masa remaja 
dijelaskan oleh Hurlock (1980: 207-209). Penjabaran dari ciri-ciri masa 
remaja dijelaskan sebagai berikut. 
a. Masa remaja sebagai periode yang penting 
Setiap periode pada rentang kehidupan manusia merupakan masa 
yang penting, namun memiliki kadar kepentingan yang berbeda-beda. 
Pada masa remaja disebutkan sebagai periode yang penting karena 
perkembangan fisik dan psikologis yang cepat. Hal ini menimbulkan 
penyesuaian mental, pembentukan sikap, nilai, dan minat baru pada 
masa remaja. 
b. Masa remaja sebagai periode peralihan 
Periode peralihan dimaknai dengan masa di mana terjadi sebuah 
peralihan dari satu tahap perkembangan ke tahap berikutnya. Masa 
remaja, beralih dari masa kanak-kanak ke masa dewasa. Hal ini 
ditandai dengan meninggalkan segala hal yang bersifat kekanak-
kanakan dan juga harus mempelajari pola perilaku dan sikap baru 
untuk meggantikan perilaku dan sikap yang telah ditinggalkan. 
c. Masa remaja sebagai periode perubahan 
Tingkat perubahan dalam sikap dan perilaku selama masa remaja 
sejajar dengan tingkat perubahan fisik. Perubahan masa remaja yang 
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terjadi diantaranya meningginya emosi, perubahan tubuh, minat, nilai-
nilai, pola perilaku, dan peran yang diharapkan oleh kelompok sosial.  
d. Masa remaja sebagai usia bermasalah 
Setiap periode memiliki masalah masing-masing. Masalah masa 
remaja menjadi masalah yang sulit diatasi oleh anak laki-laki atau 
perempuan. Hal ini disebabkan oleh dua alasan. Pertama, remaja tidak  
berpengalaman dalam menyelesaikan masalah karena dahulunya 
dibantu oleh orang tua atau guru.  Kedua, remaja menolak bantuan dari 
orang tua atau guru untuk mengatasi masalah karena merasa mandiri.  
e. Masa remaja sebagai masa mencari identitas 
Menurut Erikson, pencarian identitas remaja dapat mempengaruhi 
perilaku remaja. Remaja mencoba mengangkat diri sendiri sebagai 
individu dengan menggunakan simbol status. Hal ini dilakukan karena 
remaja menarik perhatian pada diri sendiri dan agar dipandang sebagai 
individu dengan tetap mempertahankan identitas diri remaja terhadap 
kelompok sebaya. 
f. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan 
Usia yang menimbulkan ketakutan diartikan dengan adanya 
stereotip negatif tentang remaja. Stereotip yang dimaksud diantaranya 
remaja merupakan anak yang tidak rapi, tidak dapat dipercaya, dan 
berperilaku merusak. Hal ini dapat mempengaruhi remaja terhadap 




g. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik 
Remaja cenderung memandang kehidupan dengan tidak realistik. 
Remaja memandang dirinya dan orang lain menurut apa yang 
diinginkan bukan sebagaimana adanya. Hal ini juga terjadi dalam hal 
cita-cita remaja yang tidak realistik yang menyebabkan meningginya 
emosi, kemarahan dan kekecewaan bila tidak berhasil mencapai tujuan 
yang ditetapkan. 
h. Masa remaja sebagai masa ambang masa dewasa  
Tahap periode selanjutnya setelah masa remaja yaitu masa dewasa. 
Pada masa remaja, individu mempersiapkan untuk menuju masa 
dewasa dengan tugas dan tuntutan lain yang berbeda dengan masa 
sebelumnya. Keadaan ini menjadikan remaja berada di masa ambang 
masa dewasa. Para remaja menjadi gelisah untuk meninggalkan 
stereotip belasan tahun dan memberikan kesan yang sudah hampir 
dewasa. 
Santrock (1995: 7), menyebutkan bahwa pada masa remaja terjadi 
perubahan diantaranya relasi dengan orang tua memiliki bentuk yang 
berbeda dan hubungan dengan teman sebaya yang lebih intim. Pemikiran-
pemikiran yang terjadi pada masa remaja dikatakan lebih abstrak dan 
idealis. Lebih lanjut Santrock menambahkan bahwa adanya perubahan 
aspek-aspek psikologis yang terjadi disertai juga dengan perubahan-
perubahan biologis yang memicu perubahan minat terhadap citra diri. 
Selain karakteristik yang disampaikan tersebut, WHO (Sarlito Wirawan 
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Sarwono, 2012: 12) mengungkapkan bahwa pada masa remaja merupakan 
suatu masa di mana: 
a. Individu berkembang dari saat pertama kali menunjukkan tanda-tanda 
seksual sekunder sampai mencapai kematangan seksual. 
b. Individu mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi 
dari kanak-kanak menjadi dewasa. 
c. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial-ekonomi yang penuh 
kepada keadaan yang relatif lebih mandiri. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ciri atau 
karakteristik remaja diantaranya sebagai masa peralihan, perubahan, 
pencarian identitas diri, usia bermasalah, tidak realistik, dan berada di 
ambang masa dewasa. Masa peralihan menekankan pada remaja untuk 
mempersiapkan diri menuju masa dewasa. Masa perubahan yang terjadi 
pada remaja meliputi aspek fisik, psikologis, sosial, emosional, dan moral 
sehingga remaja mengalami berbagai masalah karena dituntut untuk lebih 
mandiri dari sebelumnya.   
3. Tugas Perkembangan Remaja 
Setiap tahap perkembangan manusia terdapat tugas-tugas tertentu 
untuk dipenuhi. Tugas-tugas yang dimaksud disebut dengan tugas 
perkembangan. Tugas perkembangan merupakan tugas-tugas yang harus 
dilakukan individu dalam masa tertentu sesuai dengan norma-norma 
masyarakat dan kebudayaan. Keberhasilan dalam mencapai tugas 
perkembangan ini berkaitan dengan keberhasilan individu dalam mencapai 
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tugas perkembangan pada tahap selanjutnya. Pada masa remaja, tugas-
tugas perkembangan tersebut disebutkan Robert Havighurst (Hurlock, 
1980: 10) sebagai berikut. 
a. Mencapai hubungan baru dan yang lebih matang dengan teman sebaya 
baik pria maupun wanita. 
b. Mencapai peran sosial pria dan wanita. 
c. Menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya secara efektif. 
d. Menjawab dan mencapai perilaku sosial yang bertanggung jawab. 
e. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan orang-orang 
dewasa lainnya. 
f. Mempersiapkan karir ekonomi. 
g. Mempersiapkan perkawinan dan keluarga. 
h. Memperoleh perangkat nilai dan sistem etis sebagai pegangan untuk 
berperilaku mengembangkan ideologi. 
 
Tugas-tugas perkembangan tersebut dapat dipahami bahwasannya 
pada masa remaja terjadi perubahan dan perkembangan. Perubahan yang 
terkait meliputi perubahan fisik, perubahan struktur sosial, perkembangan 
moral dan emosional. Remaja dituntut untuk dapat memenuhi tugas-tugas 
perkembangan tersebut sebelum memasuki masa dewasa. Sehingga masa 
remaja ini merupakan suatu periode untuk mempersiapkan individu 
memasuki masa dewasa.  
4. Siswa sebagai Subyek Layanan Bimbingan dan Konseling 
Siswa atau peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha 
mengembangkan potensi diri melalui proses pendidikan (Dwi Siswoyo 
dkk, 2011: 96). UU Sisdiknas Tahun 2003 bab I pasal 1 ayat 4 
memberikan definisi tentang peserta didik (siswa). 
“Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha 
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia 




Pengertian ini memberikan maksud bahwasannya siswa atau peserta 
didik erat kaitannya dengan pendidikan karena potensi diri siswa 
dikembangkan melalui pendidikan. Di samping itu, peserta didik (siswa) 
merupakan salah satu komponen penting dari pendidikan. Potensi diri 
siswa akan berkembang dengan bantuan dari orang lain yang memiliki 
kedewasaan dan kewibawaan yaitu pendidik atau guru salah satunya 
adalah guru Bimbingan dan Konseling.  
Pada kurikulum 1975 mengacarakan layanan Bimbingan dan 
Konseling sebagai salah satu wilayah dalam sistem persekolahan mulai 
dari jenjang SD sampai SMA, yaitu pembelajaran yang didampingi 
layanan Manajemen dan Layanan Bimbingan dan Konseling (Sunaryo 
Kartadinata dkk, 2007: 18). Pernyataan tersebut menyiratkan bahwa 
layanan Bimbingan dan Konseling di sekolah diperuntukkan bagi siswa 
atau peserta didik dalam rangka membantu siswa mengembangkan potensi 
secara optimal. Hal ini juga sejalan dengan tujuan implementasi 
Bimbingan dan Konseling di sekolah/madrasah yang berorientasi pada 
upaya memfasilitasi perkembangan potensi konseli, yang meliputi aspek 
atau bidang layanan pribadi, sosial, belajar dan karir. Secara jelas 
kedudukan siswa sebagai subyek layanan Bimbingan dan Konseling dapat 

















Gambar 1. Komponen Program BK 
Sumber: Penataan Pendidikan Profesional Konselor dan Layanan  
  Bimbingan dan Konseling Dalam Jalur Formal  
Pada penelitian ini, bidang layanan yang terkait yaitu bidang pribadi 
dan sosial. Hal ini dikarenakan kecerdasan emosional dan kecenderungan 
memecahkan masalah termasuk dalam bidang layanan pribadi dan sosial. 
Bidang layanan pribadi diantaranya mencakup ketakwaan kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, perolehan sistem nilai, kemandirian emosional, 
pengembangan keterampilan intelektual, menerima diri dan 
mengembangkannya secara efektif. Bidang layanan sosial diantaranya 
mencakup berperilaku sosial yang bertanggung jawab, berpartisipasi 
dalam kegiatan sosial, dan mencapai hubungan yang lebih matang dengan 
























D. Penelitian Terdahulu 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Winanti S. Respati, Wildan P. Arifin, dan 
Ernawati (2007) yang berjudul Gambaran Kecerdasan Emosional Siswa 
Berbakat di Kelas Akselerasi SMA di Jakarta. Hasil dari penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa kecerdasan emosional siswa akselerasi SMA 
di Jakarta berada pada kategori rendah sebesar 16%, artinya mereka 
biasanya cenderung kurang memiliki keterampilan yang berhubungan 
dengan keakuratan penilaian tentang emosi diri sendiri dan orang lain. 
Pada kategori sedang sebesar 72.9 %, dapat diartikan siswa mampu dan 
memiliki keterampilan yang berhubungan dengan keakuratan penilaian 
tentang emosi diri sendiri dan orang lain. Pada kategori tinggi sebesar 
11.1%, dapat diartikan mereka lebih baik dalam memiliki keterampilan 
yang berhubungan dengan keakuratan penilaian tentang emosi diri sendiri 
dan orang lain, serta lebih baik dalam mengolah perasaan untuk 
memotivasi, merencanakan, dan meraih tujuan kehidupan. 
2. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Ridwan Saptato (2010) yang 
berjudul Hubungan Kecerdasan Emosi dengan Kemampuan Coping 
Adaptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada: hubungan positif antara 
EI dan problem focused coping (PFC) bagian I (r = 0.302; p = 0.006), 
hubungan negatif antara EI dan emotional focused coping (EFC) dan 
confrontative coping (CC) bagian I (r = -0.322; p = 0,004), dan hubungan 
negatif antara EI dan PFC dan CC bagian II (r = -0.366; p = 0,001). Uji 
korelasi Spearman digunakan untuk menganalisis hubungan antara EI dan 
38 
 
EPC bagian II, karena korelasi ini tidak memenuhi asumsi linearitas. Uji 
korelasi Spearman menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara EI dan 
EPC bagian II (p = 0.337). Berdasarkan hipotesis minor, dapat 
disimpulkan bahwa secara umum ada hubungan antara EI (kecerdasan 
emosional) dan kemampuan coping adaptif. 
Penelitian-penelitian yang telah dilakukan tersebut digunakan oleh 
peneliti sebagai bahan acuan dalam penelitian ini. Perbedaan dari penelitian 
ini dengan penelitian yang sebelumnya telah dilakukan yaitu penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara variabel kecerdasan emosional 
terhadap variabel kecenderungan memecahkan masalah. Sejauh pengetahuan 
peneliti, belum banyak penelitian yang dilakukan yang terkait dengan kedua 
variabel tersebut. 
E. Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Kecenderungan Memecahkan 
Masalah Pada Siswa (Remaja) 
Masa remaja merupakan bagian dari periode perkembangan manusia 
yang berkaitan dengan periode-periode lainnya. Pada masa remaja memiliki 
karakteristik yang unik karena hal-hal yang terjadi selama remaja berkaitan 
dengan perkembangan di masa kanak-kanak maupun di masa dewasa 
(Santrock, 2007: 20). Masa remaja merupakan fase di mana individu 
mengalami pergolakan emosi yang diiringi dengan pertumbuhan fisik pesat 
dan pertumbihan secara psikis yang bervariasi. Menurut WHO (Sarlito 
Wirawan Sarwono, 2012: 12) menyatakan bahwa remaja adalah individu yang 
berada pada usia antara 10-20 tahun. Selanjutnya, periodisasi remaja tersebut 
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dibagi menjadi dua yakni remaja awal yang berusia 10-14 tahun dan remaja 
akhir dengan usia 15-20 tahun.  
Pada masa remaja individu bukan lagi anak-anak karena secara fisik 
individu merasa lebih matang dibandingkan fase anak-anak. Di sisi lain secara 
psikis individu mulai mampau menentukan sendiri segala sesuatu yang ada 
pada diri sendiri. Pada masa ini individu akan melakukan berbagai kegiatan di 
antaranya mengeksplorasi diri, meningkatkan potensi diri untuk menemukan 
jati diri yang berguna ketika individu tumbuh dewasa. Dalam tingkat 
perkembangannya, remaja mengalami banyak perubahan, seperti perubahan 
sistem kerja hormon dalam tubuhnya sehingga membawa perubahan secara 
psikis terutama emosi dan perubahan bentuk fisik.  
Hurlock (1980: 212) secara tradisional masa remaja dianggap sebagai 
periode “badai dan tekanan” yang merupakan suatu masa di mana ketegangan 
emosi meninggi sebagai akibat dari perubahan fisik dan kelenjar. Adapun 
meningginya emosi terutama karena anak laki-laki dan perempuan berada di 
bawah tekanan sosial dan menghadapi kondisi baru, sedangkan selama masa 
kanak-kanak kurang mempersiapkan diri untuk menghadapi perubahan yang 
terjadi. Senada dengan penjelasan tersebut, Sarlito Wirawan Sarwono (2012: 
99) mengungkapkan bahwa masa remaja adalah masa yang penuh emosi. 
Disebutkan pula salah satu ciri periode “badai dan tekanan” dalam 




Adanya perubahan emosi yang terjadi pada remaja tidak luput dari 
berbagai jenis pengaruh lingkungan tempat tinggal, keluarga, sekolah, dan 
teman-teman sebaya serta kegiatan yang dilakukan dalam kehidupan sehari-
hari. Masa remaja seperti yang disebutkan oleh Hurlock (1980: 208) sebagai 
usia bermasalah. Masalah masa remaja menjadi masalah yang sulit diatasi oleh 
anak laki-laki atau perempuan. Hal ini disebabkan oleh dua alasan. Pertama, 
remaja tidak  berpengalaman dalam menyelesaikan masalah karena dahulunya 
dibantu oleh orang tua atau guru.  Kedua, remaja menolak bantuan dari orang 
tua atau guru untuk mengatasi masalah karena merasa mandiri. Remaja yang 
merasa kegiatan di sekolah tidak mampu menampung gejolak energi, maka 
individu akan meluapkan kelebihan energinya untuk hal-hal yang kurang 
positif misalnya tawuran, kenakalan remaja, merusak sarana umum atau 
vandalisme. Perilaku remaja yang demikian menunjukkan bahwa remaja 
memiliki gejolak emosi yang cukup besar saat berinteraksi dalam lingkungan 
sekitar.  
Luapan emosi yang tidak terarah dari remaja merupakan hal yang tidak 
seharusnya terjadi apalagi jika melakukan kegiatan yang merugikan diri 
sendiri maupun orang lain. Namun, perlu disadari pula apabila remaja 
mengalami berbagai persoalan bahkan jalan buntu dalam mengatasi masalah. 
Adapun masalah yang terjadi pada remaja di antaranya keterikatan hidup 
dalam kelompok sebaya mudah menimbulkan kenakalan remaja yang 
berbentuk perkelahian, perilakui antisosial, konflik dengan orang tua, dan 
melakukan perbuatan yang melanggar norma masyarakat atau agama. Hal 
41 
 
inilah yang menjadikan kecerdasan emosional pada remaja memiliki peranan 
yang penting. Peranan penting yang dimaksud yaitu untuk mengontrol gejolak 
emosi dan menghadapi berbagai masalah yang terjadi pada masa remaja. 
Merujuk pada penjelasan sebelumnya oleh Goleman (2015: 109) kecerdasan 
emosional merupakan kecakapan utama, kemampuan yang secara mendalam 
memengaruhi semua kemampuan lainnya, baik memperlancar maupun 
menghambat kemampuan-kemampuan yang ada. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa Goleman menekankan kecerdasan emosional pada kecakapan utama 
atau kemampuan yang saling melengkapi untuk kemudian akan menentukan 
keberhasilan individu dalam kehidupan. 
Kecerdasan emosional pada remaja akan tampak pada saat remaja 
mampu mengungkapkan emosinya sendiri, menampakkan kesan yang positif 
dari dirinya, berusaha beradaptasi dengan lingkungan, dapat melakukan 
kontrol perasaan, membina hubungan yang baik dengan orang lain sehingga 
individu memiliki kecenderungan untuk memecahkan masalah yang 
menghambat dalam mencapai tujuan atau perkembangan individu. Selanjutnya 
remaja berada pada tahap operasi formal bila dilihat dari perkembangan 
kognitif menurut teori Piaget. Tahap operasi formal dari Piaget ini merupakan 
tahap terakhir dari perkembangan kognitif yang muncul di usai antara 11 
hingga 15 tahun. Menurut Piaget, tahap operasi formal adalah deskripsi 
terbaik untuk menggambarkan proses berpikir remaja (Santrock, 2007: 126). 
Karakteristik dari pemikiran operasi formal yang menonjol adalah sifatnya 
yang lebih abstrak, idealistik, dan berpikir logis. Remaja mulai berpikir untuk 
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memecahkan masalah dengan membuat rencana dan secara sistematis menguji 
solusi. Piaget menamai tipe pemecahan masalah tersebut sebagai penalaran 
hipotesis deduktif, yang berarti kemampuan untuk mengembangkan sebuah 
hipotesis atau dugaan, mengenai bagaimana memecahkan masalah.  
Pemecahan masalah pada remaja ini terkait dengan adanya berbagai 
masalah yang dihadapi remaja. Stein & Book (2002: 179) mendefinisikan 
pemecahan masalah sebagai kemampuan untuk mengenali dan merumuskan 
masalah, serta menemukan dan menerapkan pemecahan yang ampuh. 
Perkembangan kognitif remaja yang memasuki tahap operasi formal akan 
memberikan bantuan terhadap kecenderungan memecahkan masalah. 
Didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Ridwan Saptato (2010) yang 
menyebutkan bahwa kecerdasan emosional pada kategori tinggi memiliki 
keterampilan yang berhubungan dengan keakuratan penilaian tentang emosi 
diri sendiri dan orang lain, serta lebih baik dalam mengolah perasaan untuk 
memotivasi, merencanakan, dan meraih tujuan kehidupan.  
Berdasarkan uraian di atas dan juga didukung oleh teori-teori yang ada, 
maka dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional dapat mempengaruhi 
kecenderungan memecahkan masalah pada remaja. Kecerdasan emosional 
diperlukan dalam memecahkan masalah yang dihadapi, karena dengan 
kecerdasan emosional remaja diharapkan mampu mendapatkan pemecahan 
masalah yang sesuai dengan keadaan yang diharapkan serta disesuaikan norma 




F. Paradigma Penelitian 
Berdasarkan kerangka berpikir mengenai pengaruh kecerdasan 
emosional terhadap kecenderungan memecahkan masalah pada remaja 
(siswa), paradigma penelitian dapat digambarkan dengan bagan di bawah ini: 
 
 
Gambar 2. Paradigma Penelitian 
Keterangan: 
X : Variabel bebas (Kecerdasan Emosional) 
Y : Variabel terikat (Kecenderungan Memecahkan Masalah) 
H : Hipotesis 
→ : Arah pengaruh 
G. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut. 
1. Hipotesis Alternatif (Ha) : Ada pengaruh yang signifikan antara 
kecerdasan emosional terhadap kecenderungan memecahkan masalah.  
2. Hipotesis Nihil (Ho) : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara 
kecerdasan emosional terhadap kecenderungan memecahkan masalah. 
H. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka terdapat 2 (dua) 
pertanyaan penelitian sebagai berikut: 










2. Bagaimanakah kecenderungan memecahkan masalah pada siswa kelas X 









A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif. Desain penelitian kuantitatif dilakukan dengan 
menggunakan angka-angka yang dianalisis melalui pengolahan statistik (Nana 
Syaodih Sukmadinata, 2015: 53). Penelitian kuantitatif ini bersifat kausal dan 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari satu variabel terhadap variabel lain. 
Sugiyono (2013: 59) menjelaskan bahwa penelitian hubungan kausal adalah 
hubungan yang bersifat sebab akibat. Jadi pada penelitian ini terdapat variabel 
independent (variabel yang mempengaruhi) dan dependent (dipengaruhi). 
Pendekatan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian hubungan 
kausal pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
antara variabel kecerdasan emosional terhadap kecenderungan memecahkan 
masalah pada siswa kelas X di MAN Yogyakarta II. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di MAN Yogyakarta II yang 
beralamat di Jalan KH. Ahmad Dahlan No. 130 Yogyakarta 55261, 





C. Subyek Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Pengertian populasi yang disampaikan oleh Suharsimi Arikunto 
(2013: 173) adalah keseluruhan subyek penelitian. Populasi dalam 
penelitian adalah seluruh siswa kelas X di MAN Yogyakarta II Tahun 
Ajaran 2015/2016. Jumlah siswa kelas X yang ada di MAN Yogyakarta II 
Tahun Ajaran 2015/2016 sebanyak 195 siswa.  
Alasan peneliti memilih siswa kelas X sebagai populasi dalam 
penelitian ini adalah bahwa siswa kelas X berada pada rentang usia 15-16 
tahun yang memiliki karakteristik tertentu sebagai remaja. Siswa kelas X 
pada masa ini  mengalami berbagai permasalahan dan perkembangan yang 
pesat baik fisik maupun psikologis sehingga sesuai dengan penelitian yang 
akan dilakukan peneliti. Sedangkan untuk mengetahui populasi subyek 
penelitian dapat dilihat pada tabel 1 berikut. 







No. Kelas & Jurusan Putra Putri Jumlah Siswa 
1. X MIA 1 11 16 27 Siswa 
2. X MIA 2 11 16 27 Siswa 
3. X MIA 3 12 15 27 Siswa 
4. X IIS 1 8 14 22 Siswa 
5. X IIS 2 8 14 22 Siswa 
6. X IIS 3 11 15 26 Siswa 
7. X IBB 7 13 20 Siswa 
8. X IIK 13 11 24 Siswa 
Jumlah 81 114 195 Siswa 
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2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah kelompok kecil bagian dari target populasi yang 
mewakili populasi dan secara riil diteliti (Nana Syaodih Sukmadinata, 
2015: 266). Sedangkan Sugiyono (2013: 118) menjelaskan bahwa bila 
populasi berjumlah besar, dan tidak memungkinkan bagi peneliti untuk 
mempelajari semua populasi yang ada dikarenakan waktu, dana, dan 
tenaga, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 
populasi tersebut. Suharsimi Arikunto (2002: 112) menjelaskan bahwa 
terdapat patokan dalam menentukan sampel yang dapat digunakan yaitu 
jika subyek yang akan diteliti jumlahnya kurang dari 100 akan lebih baik 
jika diambil semua sehingga dapat dikatakan sebagai penelitian populasi. 
Jika jumlah subyek besar atau terlalu banyak maka dapat diambil antara 
10-15% atau 20-25% atau lebih. Pada penelitian ini yang menjadi sampel 
penelitian atau sumber data adalah siswa kelas X MAN Yogyakarta II 
Tahun Ajaran 2015/2016.  
Penelitian ini termasuk penelitian sampel, karena subyek dalam 
penelitian diambil dari populasi. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik Cluster Random Sampling untuk menentukan subjek 
penelitian dengan pertimbangan karena variabel dalam penelitian ini tidak 
dipengaruhi oleh jurusan tertentu maupun antara siswa laki-laki dan 
perempuan. Cluster Sampling merupakan teknik pengambilan sampel 
dengan pemilihan kelompok bukan pada individu. Sementara random 
sampling digunakan karena masing-masing kelas dianggap sama. Peneliti 
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memberikan hak yang sama kepada seluruh kelas untuk dipilih menjadi 
sampel penelitian tanpa memilih atau mengistimewakan satu atau 
beberapa jurusan untuk dijadikan sampel.  
Langkah-langkah pengambilan sampel yaitu: 
a. Pada uji coba instrumen, kelas X IBB dan X IPS 1 telah dipakai subyek 
uji coba, maka kelas ini tidak lagi berkesempatan menjadi subyek 
penelitian. 
b. Membuat gulungan yang berisi kelas dan nama jurusan sejumlah 6 
(enam) gulungan yaitu X IIK, X MIA 1, X MIA 2, X MIA 3, X IPS 2, 
dan X IPS 3. 
c. Maemasukkan gulungan ke dalam toples sehingga setiap gulungan 
memiliki kesempatan yang sama untuk terambil. 
d. Mengambil 3 (tiga) gulungan secara acak. 
e. Gulungan yang terambil merupakan kelas yang dijadikan sebagai 
subyek penelitian. 
f. Terpilih 3 kelas yaitu kelas  X IIK berjumlah 24 siswa, X MIA 3 
berjumlah 27 siswa, dan X IIS 3 berjumlah 26 siswa. Sehingga total 
sampel dalam penelitian ini berjumlah 77 siswa. Rincian sampel 
penelitian dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 2. Sampel Penelitian 
No. Kelas & Jurusan Jumlah Siswa 
1. X IIK 24 Siswa 
2. X MIA 3 27 Siswa 
3. X IPS 3 26 Siswa 




D. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 265) menyatakan bahwa teknik 
pengumpulan data adalah menentukan metode setepat-tepatnya untuk 
memperoleh data, kemudian disusul dengan cara-cara menyusun alat 
pembantunya yaitu instrumen. Pada penelitian ini metode atau teknik 
pengumpulan data menggunakan skala. Skala adalah seperangkat nilai angka 
yang ditetapkan kepada sunyek, obyek, atau tingkah laku dengan tujuan 
mengukur sifat (Nurul Zuriah, 2009: 188).  
Penelitian ini menggunakan dua skala yaitu skala kecerdasan emosional 
dan kecenderungan memecahkan masalah. Skala ini menggunakan 
pernyataan yang jawabannya berbentuk skala persesuaian atau penolakan 
terhadap pernyataan yang disediakan dengan empat alternatif jawaban. Empat 
alternatif jawaban tersebut antara lain sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak 
sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS).  
Sementara untuk pemberian skor pada masing-masing alternatif 
jawaban telah ditetapkan seperti pada tabel berikut. 
Tabel 3. Skor Alternatif Jawaban Skala 
Alternatif Jawaban 
Skor 
Favorable (+) Unfavorable (-) 
Sangat Sesuai (SS) 4 1 
Sesuai (S) 3 2 
Tidak Sesuai (TS) 2 3 





E. Variabel Penelitian 
Suharsimi Arikunto (2013: 160) menyatakan bahwa variabel adalah 
objek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. 
Sementara itu Sugiyono (2013: 60) menjelaskan variabel penelitian adalah 
segala sesuatu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 
informasi mengenai hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan. Lebih lanjut 
Sugiyono mengungkapkan bahwa variabel penelitian dapat dibedakan 
menjadi: 
1. Variabel independent (variabel bebas): merupakan variabel pengaruh 
atau sebab terjadinya perubahan pada variabel terikat. Variabel bebas 
pada penelitian ini ialah kecerdasan emosional (X). 
2. Variabel dependent (variabel terikat): merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau menjadi akibat adanya variabel bebas. Variabel terikat 
pada penelitian ini ialah kecenderungan memecahkan masalah (Y).  
F. Definisi Operasional 
Secara teoritik, definisi kecerdasan emosional mengacu pada teori yang 
dikemukakan oleh Goleman (2015) sedangkan kecenderungan memecahkan 
masalah pada teori yang dikemukakan oleh Stein & Book (2002). 
Berdasarkan teori tersebut, dirumuskan definisi operasional yang akan 




1. Kecerdasan Emosional 
Kecerdasan emosional diperoleh dengan menggunakan skala 
kecerdasan emosional yang dikembangkan dari aspek-aspek kecerdasan 
emosional. Aspek-aspek dari kecerdasan emosional meliputi mengenali 
emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi 
orang lain, dan membina hubungan. Semakin tinggi skor yang dihasilkan 
pada alat ukur menunjukkan bahwa kecerdasan emosional yang dimiliki 
individu juga tinggi. Sebaliknya, semakin rendah skor yang diperoleh dari 
alat ukur menunjukkan bahwa individu tersebut memiliki kecerdasan 
emsoional yang rendah. 
2. Kecenderungan Memecahkan Masalah 
Kecenderungan memecahkan diperoleh melalui skala kecenderungan 
memecahkan masalah yang dikembangkan dari ciri-ciri kecenderungan 
memecahkan masalah. Individu yang memiliki kecenderungan 
memecahkan masalah memiliki ciri-ciri yaitu inovatif, bertindak hati-hati, 
disiplin, rasional,sistematik, dan pantang menyerah. Semakin tinggi skor 
yang dihasilkan pada alat ukur menunjukkan bahwa kecenderungan 
memecahkan masalah yang dimiliki individu juga tinggi. Sebaliknya, 
semakin rendah skor yang diperoleh dari alat ukur menunjukkan bahwa 





G. Instrumen Penelitian 
Suharsimi Arikunto (2013: 262) menjelaskan bahwa instrumen 
penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam 
kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis 
dan menjadi lebih mudah. Instrumen pengumpulan data yang digunakan 
adalah skala, yakni skala kecerdasan emosional dan skala kecenderungan 
memecahkan masalah.  
Pada penelitian ini instrumen disusun berdasarkan indikator-indikator 
yang terdapat pada aspek-aspek dan ciri-ciri dari veriabel penelitian. Langkah-
langkah dalam penyusunan instrumen penelitian dijelaskan oleh Suharsimi 
Arikunto (2005: 135) sebagai berikut: 
1. Mengadakan identifikasi terhadap variabel-variabel yang ada di dalam 
rumusan judul penelitian atau yang tertera dalam problematika 
penelitian. 
2. Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian variabel. 
3. Mencari indikator setiap sub atau bagian variabel. 
4. Menderetkan deskriptor dari setiap indikator. 
5. Merumuskan setiap deskriptor menjadi butir-butir instrumen. 
6. Melengkapi instrumen dengan (pedoman atau instruksi) dan kata 
pengantar. 
 
Pada penelitian ini terdapat 2 (dua) variabel yaitu kecerdasan emosional 
dan kecenderungan memecahkan masalah, sehingga dalam penelitian ini 
terdapat 2 (dua) skala yaitu skala kecerdasan emosional dan skala 
keecenderungan memecahkan masalah. Berdasarkan penjelasan mengenai 
langkah-langkah penyusunan instrumen penelitian di atas, peneliti menyusun 




1. Skala Kecerdasan Emosional 
a. Mengidentifikasikan variabel-variabel dalam rumusan judul penelitian 
Variabel pertama dalam penelitian ini adalah kecerdasan 
emosional. Kecerdasan emosional adalah kemampuan individu untuk 
mengenali emosi diri sendiri maupun orang lain, menjalin hubungan 
sosial, dan kemampuan menggunakan emosi untuk membimbing 
pikiran dalam bertindak. Aspek-aspek dalam kecerdasan emosional 
adalah mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, 
mengenali emosi orang lain, dan membina hubungan. 
b. Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian variabel 
Variabel di atas dapat dijabarkan menjadi sub atau bagian variabel 
sebagai berikut. 
1) Mengenali emosi diri 
2) Mengelola emosi 
3) Memotivasi diri sendiri 
4) Mengenali emosi orang lain 
5) Membina hubungan 
c. Mencari indikator setiap sub atau bagian variabel 
Indikator dari setiap sub atau bagian variabel kecerdasan emosional 




1) Mengenali emosi diri 
Berkaitan dengan kesadaran emosi (kecakapan emosional dasar) 
untuk mengenali perasaan sewaktu perasaan tersebut terjadi, 
penilaian diri secara teliti, dan kepercayaan diri. 
2) Mengelola emosi 
Berkaitan dengan usaha untuk mengatur emosi yang terjadi 
sehingga berdampak positif terhadap pelaksanaan tugas, mampu 
mengekspresikan emosi secara tepat, dan memperhatikan norma 
kejujuran. 
3) Memotivasi diri sendiri 
Berkaitan dengan kemampuan untuk bertahan menghadapi 
kegagalan dan frustasi, memiliki sikap optimis, berkomitmen, dan 
memiliki dorongan untuk berprestasi. 
4) Mengenali emosi orang lain 
Berkaitan dengan kemampuan untuk memahami perasaan orang 
lain, berusaha memberikan bantuan atau layanan pada orang lain, 
dan mampu mengembangkan orang lain secara efektif. 
5) Membina hubungan 
Berkaitan dengan kemampuan untuk menangani emosi dengan baik 
ketika berhubungan atau berinteraksi dengan orang lain, 





d. Menderetkan deskriptor dari setiap indikator 
Selanjutnya dari setiap indikator tersebut dijabarkan menjadi bagian 
yang lebih kecil yaitu deskriptor. Deskriptor dari indikator di atas antara 
lain: 
1) Mengenali emosi diri 
a) Kesadaran emosi: mengenali emosi diri sendiri dan efek/dampak 
yang ditimbulkan. 
b) Penilaian diri secara teliti: mengetahui kekuatan dan batas-batas 
diri sendiri. 
c) Kepercayaan diri: keyakinan tentang harga diri dan kemampuan 
sendiri. 
2) Mengelola emosi 
a) Mengendalikan emosi: mengelola emosi dari desakan hati yang 
merusak. 
b) Mengekspresikan emosi secara tepat: meluapkan emosi pada 
hal-hal yang positif dan sesuai dengan keadaan. 
c) Memelihara norma kejujuran: memegang teguh nilai-nilai 
kejujuran. 
3) Memotivasi diri sendiri 
a) Dorongan berprestasi: dorongan untuk menjadi lebih baik atau 
memenuhi standar keberhasilan. 
b) Komitmen: memiliki kesungguhan dan tanggung jawab dalam 
melaksanakan kegiatan/pekerjaan.  
56 
 
c) Optimis: kegigihan dalam memperjuangkan tujuan meskipun 
ada halangan dan kegagalan. 
4) Mengenali emosi orang lain 
a) Memahami/peka pada perasaan orang lain: kemampuan untuk 
memahami perasaan orang lain dengan menunjukkan kepedulian 
pada orang lain. 
b) Orientasi pelayanan: kemampuan mengantisipasi, mengenali, 
dan berusaha memenuhi kebutuhn orang lain. 
c) Mengembangkan orang lain: merasakan kebutuhan 
perkembangan orang lain dan menumbuhkan kemampuan orang 
lain. 
5) Membina hubungan 
a) Terampil berkomunikasi: menampilkan kecakapan dalam 
menyampaikan pendapat secara jelas kepada orang lain ketika 
berinteraksi. 
b) Manajemen konflik: kemampuan melakukan negosiasi dan 
mengatasi konflik/perselisihan yang terjadi. 
c) Bekerjasama dalam tim: menciptakan sinergi kelompok dan 
kekompakan dalam tim. 
e. Merumuskan setiap deskriptor menjadi butir-butir instrumen 
Selanjutnya, deskriptor di atas dirumuskan menjadi butir-butir 
instrumen yang kemudian disusun menjadi kisi-kisi instrumen. Berikut 
adalah kisi-kisi instrumen kecerdasan emosional. 
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Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Kecerdasan Emosional 
Variabel Sub variabel Indikator Deskriptor 







Kesadaran emosi 1) Mengenali emosi diri sendiri 
dan efek/dampak yang 
ditimbulkan 
2,3 1,4 4 
Penilaian diri secara 
teliti 
1) Mengetahui kekuatan dan 
betas-batas diri sendiri 
5,7 6,8 4 
Kepercayaan diri 1) Keyakinan tentang harga diri 
dan kemampuan sendiri 





1) Mengelola emosi dari 
desakan hati yang merusak 
14,15 13,16 4 
Mengekspresikan 
emosi secara tepat 
1) Meluapkan emosi pada hal-
hal positif 
19,20 17,18 4 
Memelihara norma 
kejujuran 
1) Memegang teguh nilai-nilai 
kejujuran 





1) Dorongan untuk menjadi 
lebih baik atau memenuhi 
standar keberhasilan 
25,26 27,28 4 
Komitmen 1) Memiliki kesungguhan dan 
tanggung jawab dalam 
pekerjaan 
31,32 29,30 4 
Optimis 1) Kegigihan dalam 
memperjuangkan tujuan 
meskipun ada halangan dan 
hambatan 





pada perasaan orang 
lain 
1) Kemampuan untuk 
memahami perasaan ornag 
lain dengan menunjukkan 
kepedulian 
37,40 38,39 4 
Orientasi pelayanan 1) Kemampuan mengantisipasi, 
mengenali, dan berusaha 
memenuhi kebutuhan orang 
lain 
41,42 43,44 4 
Mengembangkan 
orang lain 
1) Merasakan kebutuhan 
perkembangan orang lain dan 
menumbuhkan kemampuan 
orang lain 





1) Menampilkan kecakapan 
dalam menyampaiakn 
pendapat secara jelas kepada 
orang lain ketika berinteraksi 
51,52 49,50 4 
Manajemen konflik 1) Kemampuan melakukan 
negosiasi dan mengatasi 
perselisihan yang terjadi 
55,56 53,54 4 
Bekerjasama dalam 
tim 
1) Menciptakan sinergi 
kelompok dan kekompakan 
dalam tim 
57,60 58,59 4 




f. Melengkapi instrumen dengan (pedoman atau instruksi) dan kata 
pengantar 
Kata pengantar ini berisi tentang tujuan dari penelitian dan 
memberikan ucapan terimakasih kepada responden atas kerjasamanya. 
Pada petunjuk pengisian responden diminta untuk memilih jawaban 
yang sesuai dengan memberikan tanda checklist (√) pada pilihan 
jawaban “SS: sangat sesuai”, “S: sesuai”, “TS: tidak sesuai”, dan “STS: 
sangat tidak sesuai”.  
2. Skala Kecenderungan Memecahkan Masalah  
a. Mengidentifikasikan variabel-variabel dalam rumusan judul penelitian 
Variabel kedua dalam penelitian ini adalah kecenderungan 
memecahkan masalah. Kecenderungan memecahkan masalah 
merupakan segala upaya yang dilakukan individu untuk menemukan 
alternatif penyelesaian secara tepat. Individu yang memiliki 
kecenderungan memecahkan masalah mempunyai ciri-ciri sebagai 
individu yang inovatif, bertindak hati-hati, disiplin, rasional, 
sistematik, dan pantang menyerah.   
b. Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian variabel 









6) Pantang menyerah 
c. Mencari indikator setiap sub atau bagian variabel 
Indikator dari setiap sub atau bagian variabel kecenderungan 
memecahkan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1) Inovatif 
Berkaitan dengan kemampuan untuk memiliki pandangan jauh ke 
depan/visioner, mudah terbuka pada perubahan, dan berpikiran 
kreatif. 
2) Disiplin 
Berkaitan dengan ketepatan dalam melaksanakan pekerjaan dan 
menaati norma atau peraturan yang berlaku. 
3) Bertindak hati-hati 
Tindakan yang akan dilakukan dipertimbangkan terlebih dahulu 
secara matang untuk memperkirakan dampak yang akan 
ditimbulkan dari keputusan yang diambil. 
4) Rasional 
Kemampuan untuk berpikir secara logis dan kritis dalam mencari 





Melakukan seuatu pekerjaan/kegiatan dengan teratur dan bertahap 
mengikuti prosedur atau langkah-langkah yang telah ditentukan 
sebelumnya. 
6) Pantang menyerah 
Berkaitan dengan sikap yang optimis, sabar, dan tidak mudah putus 
asa dalam menyelesaikan masalah meskipun terdapat hambatan. 
d. Menderetkan deskriptor dari setiap indikator 
Selanjutnya dari setiap indikator tersebut dijabarkan menjadi 
bagian yang lebih kecil yaitu deskriptor. Deskriptor dari indikator di 
atas antara lain: 
1) Inovatif 
a) Visioner/pandangan jauh ke depan: kemampuan menemukan 
cara pandang yang baru dan gagasan alternatif tehadap upaya 
pemecahan masalah.  
b) Fleksibel/terbuka pada perubahan: mudah menerima masukan 
dari orang lain dan bersikap terbuka terhadap perubahan. 
c) Kreatif: kemampuan untuk mencari ide yang unik atau berbeda 
dengan orang lain dalam memecahkan masalah. 
2) Disiplin 
a) Ketepatan: usaha pemecahan masalah yang dilakukan cocok 
atau sesuai dengan tujuan yang dicapai. 
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b) Sesuai peraturan atau norma: ketaatan pada setiap peraturan 
atau norma yang berlaku dalam masyarakat. 
3) Bertindak hati-hati 
a) Pertimbangan yang matang: kemampuan untuk 
mempertimbangkan keputusan/alternatif solusi yang diambil 
dengan seksama. 
b) Memperkirakan dampak yang terjadi: kemampuan untuk 
memprediksikan kemungkinan-kemungkinan yang akan 
ditimbulkan dari keputusan/alternatif solusi yang diambil. 
4) Rasional 
a) Pikiran yang logis: berpikir dengan menggunakan logika dan 
masuk akal. 
b) Berpikir kritis: upaya pendalaman kesadaran dengan 
membandingkan dari beberapa masalah untuk memperoleh 
gagasan yang dapat memecahkan masalah. 
5) Sistematik 
a) Keteraturan: melakukan segala sesuatu secara teratur dan rapi. 
b) Bertahap/sesuai urutan: merumuskan solusi yang terencana 
dengan baik dan dilakukan secara bertahap mengikuti prosedur. 
6) Pantang menyerah 
a) Optimis: memiliki keyakinan atau pengharapan yang baik 
dalam menghadapi segala persoalan atau masalah.  
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b) Sabar: kemampuan untuk menahan emosi dan keinginan serta 
bertahan dalam masalah atau keadaan sulit dengan tidak 
mengeluh. 
c) Penuh semangat/tidak mudah putus asa: mempunyai energi 
positif, tidak mudah putus asa atau menyerah dalam kondisi 
yang sulit. 
e. Merumuskan setiap deskriptor menjadi butir-butir instrumen 
Selanjutnya, deskriptor di atas dirumuskan menjadi butir-butir 
instrumen yang kemudian disusun menjadi kisi-kisi instrumen. Berikut 















Inovatif Visioner atau 
pandangan 
jauh ke depan 
1) Kemampuan menemukan cara 
pandang yang baru dan gagasan 
alternatif tehadap upaya 
pemecahan masalah 




1) Mudah menerima masukan dari 
orang lain dan bersikap terbuka 
terhadap perubahan 
5,6 7,8 4 
Kreatif 1) Kemampuan untuk mencari ide 
yang unik atau berbeda dengan 
orang lain dalam memecahkan 
masalah 
9,11 10,12 4 
Disiplin Ketepatan 1) Usaha pemecahan masalah yang 
dilakukan cocok atau sesuai 
dengan tujuan yang dicapai 




1) Ketaatan pada setiap peraturan 
atau norma yang berlaku dalam 
masyarakat 





1) Kemampuan untuk 
mempertimbangkan 
keputusan/alternatif solusi yang 
diambil dengan seksama 




1) Kemampuan memprediksikan 
kemungkinan-kemungkinan yang 
akan ditimbulkan dari 
keputusan/alternatif solusi yang 
dimabil 
23,26 24,25 4 
Rasional Pikiran yang 
logis 
1) Berpikir dengan menggunakan 
logika dan masuk akal 
28,29 27,30 4 
Berpikir kritis 1) Upaya  pendalaman kesadaran 
dengan membandingkan dari 
beberapa masalah untuk 
memperoleh gagasan yang dapat 
memecahkan masalah 
31,32 33,34 4 
Sistematik Keteraturan 1) Melakukan segala sesuatu secara 
teratur dan rapi 
35,37 36 3 
Bertahap/sesu
ai urutan 
1) Merumuskan solusi yang 
terencana dengan baik dan 
dilakukan secara bertahap 
mengikuti prosedur 
39 38,40 3 
Pantang 
menyerah 
Optimis 1) Memiliki keyakinan atau 
pengharapan yang baik dalam 
menghadapi segala persoalan atau 
masalah 
41,43 42,44 4 
Sabar 1) Kemampuan untuk menahan 
emosi dan keinginan serta 
bertahan dalam masalah atau 
keadaan sulit dengan tidak 
mengeluh 





1) Mempunyai energi positif, tidak 
mudah putus asa atau menyerah 
dalam kondisi yang sulit 49,50 51,52 4 
Jumlah Butir Item 26 26 52 
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f. Melengkapi instrumen dengan (pedoman atau instruksi) dan kata 
pengantar 
Kata pengantar ini berisi tentang tujuan dari penelitian dan 
memberikan ucapan terimakasih kepada responden atas kerjasamanya. 
Pada petunjuk pengisian responden diminta untuk memilih jawaban 
yang sesuai dengan memberikan tanda checklist (√) pada pilihan 
jawaban “SS: sangat sesuai”, “S: sesuai”, “TS: tidak sesuai”, dan 
“STS: sangat tidak sesuai”. 
H. Uji Coba Instrumen 
Uji coba (try out) instrumen pada penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen. Instrumen yang baik harus 
memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid dan reliabel (Suharsimi 
Arikunto, 2013: 211), sehingga instrumen penelitian sebelum digunakan 
dalam penelitian yang sebenarnya harus diuji validitas dan reliabilitasnya. 
1. Uji Validitas  
Suharsimi Arikunto (2013: 211) menjelaskan bahwa validitas adalah 
suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan 
sesuatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu 
mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap data dari variabel 
yang diteliti secara tepat. Suatu instrumen yang valid mempunyai validitas 




Validitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan validitas 
konstruk dengan meminta pertimbangan kepada para ahli, agar secara 
sistematis diperiksa dan dievaluasi apakah butir-butir instrumen tersebut 
telah mewakili apa yang hendak diukur. Pengujian butir-butir aitem oleh 
ahli ini biasa disebut dengan uji expert judgement. Ahli yang dimaksud 
dosen pembimbing yaitu bapak Sugihartono, M.Pd. Tujuan dari uji expert 
judgement ini untuk mendapatkan keterangan mengenai kesesuaian antara 
instrumen dengan tujuan penelitian yang dapat menggambarkan indikator 
setiap variabel. Selain itu ahli juga memeriksa butir-butir pernyataan 
dalam instrumen yang disesuaikan dengan konsep keilmuan sehingga 
kalimat pada butir item dapat dipahami oleh responden. 
Setelah dilakukan uji expert judgement diperoleh hasil pada skala 
kecerdasan emosional yaitu aspek dan indikator telah sesuai, akan tetapi 
penggunaan bahasa dan tata tulis kurang tepat sehingga perlu dilakukan 
perbaikan. Perbaikan dilakukan pada butir item nomor 19, 33, 34, dan 47 
sehingga tata bahasa dan penggunaan bahasa dapat dipahami oleh 
responden. 
Hasil uji expert judgement  pada skala kecenderungan memecahkan 
masalah menunjukkan bahwa item nomor 9 sama dengan item 11, item 23 
sama dengan item 24, 25, 26, dan item 37 sama dengan item 39 sehingga 
hanya diambil 1 item dari beberapa item yang sama tersebut. butir item 
nomor 19 tidak relevan dengan deskriptor sehingga item tersebut dihapus. 
Butir item nomor 6, 8, dan 28 terdapat beberapa kata yang kurang sesuai 
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sehingga harus diperbaiki agar skala tersebut dapat memenuhi syarat 
sebelum digunakan sebagai alat ukur. 
Pada uji coba instrumen, terdapat 2 (dua) item butir yang ditanyakan 
oleh responden yaitu item nomor 28 dan 39 pada skala kecenderungan 
memecahkan masalah. Peneliti melakukan perbaikan pada penggunaan 
bahasa supaya responden dapat memahami item pernyataan dengan baik. 
Item pernyataan yang diperbaiki dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 6. Uji Keterbacaan Instrumen Kecenderungan Memecahkan 
Masalah Setelah Uji Coba 
No. Item Sebelum Sesudah 
28 Memikirkan alasan 
pembelaan saat tidak beres 
melakukan sesuatu. 
Membela diri dengan berbagai 
alasan saat tidak beres 
melakukan sesuatu. 
39 Menutup diri dalam 
menghadapi masalah. 
Tidak menceritakan pada 
teman atau orang lain saat 
memiliki masalah. 
 
2. Uji Reliabilitas 
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang sudah dapat dipercaya 
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut 
sudah baik. Hal ini dapat diketahui apabila instrumen digunakan berkali-
kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang 
sama. Saifuddin Azwar (2006: 9) mengungkapkan bahwa reliabilitas 
dinyatakan oleh koefisisen reliabilitas yang angkanya berkisar 0 sampai 
dengan 1. Semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati angka 1, maka 
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semakin tinggi reliabilitasnya. Koefisien yang semakin rendah mendekati 
angka 0 berarti semakin rendah reliabilitasnya. 
Uji coba skala kecerdasan emosional dan kecenderungan memecahkan 
masalah dilaksanakan pada tanggal 20 Februari 2016 terhadap 42 siswa 
kelas X MAN Yogyakarta II. Berdasarkan uji reliabilitas menggunakan 
Alpha Cronbach pada program SPSS for Windows 21.00 Version diperoleh 
nilai koefisien reliabilitas 0,865 pada skala kecerdasan emosional dan 
0,853 pada skala kecenderungan memecahkan masalah. Berdasarkan hasil 
uji reliabilitas yang telah diperoleh tersebut, maka instrumen dalam 
penelitian ini dinyatakan sudah reliabel karena r Product-Moment lebih 
besar dari 0,304 untuk 42 reponden dengan taraf signifikansi 5%. Tabel 
harga kritik dari r Product-Moment dapat dilihat pada lampiran 2 halaman 
120. Adapun berikut ini adalah tabel uji reliabilitas instrumen pada 
masing-masing variabel: 
Tabel 7. Reliabilitas Instrumen Masing-masing Variabel 
Variabel Koefisien Reliabilitas 
Kecerdasan Emosional 0,865 
Kecenderungan Memecahkan Masalah 0,853 
 
I. Teknik Analisis Data 
Analisis data mencakup seluruh kegiatan mendeskripsikan, 
menganalisis, dan menarik kesimpulan dari semua data kuantitatif yang 
terkumpul dalam penelitian. Data yang terkumpul tersebut kemudian diolah 
menggunakan analisis statistik. Analisis statistik tepat digunakan dalam 
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penelitian yang berhubungan dengan data angka-angka atau data yang 
dikuantitatifkan. 
1. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah skor variabel 
yang menjadi obyek penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji 
normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov Smirnov 
melalui program SPSS for Windows 21.00 Version. Penjabarannya 
adalah jika p>0,05 maka data tersebut berdistribusi normal, dan 
sebaliknya jika p≤0,05 maka data tersebut berdistribusi tidak normal. 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah hubungan antara 
variabel independen (bebas) dan variabel dependen (terikat) berbentuk 
linear atau tidak. Peneliti melakukan uji linearitas yang dalam 
pelaksanaanya menggunakan analisis varians melalui program SPSS for 
Windows 21.00 Version. Hubungan antara variabel X dan Y adalah 
linear apabila Fhitung lebih kecil dari Ftabel dan sebaliknya apabila Fhitung 
lebih besar dari Ftabel maka hubungan antara variabel X dan Y tidak 
linear.  
2. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui pengaruh antar variabel 
dalam penelitian. Penelitian ini mempunyai 2 (dua) variabal utama 
sehingga peneliti menggunakan analisis regresi sederhana untuk 
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mengetahui hipotesis yang telah diajukan. Uji hipotesis dilakukan  untuk 
mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Analisis 
data yang pertama dilakukan yaitu analisis korelasi untuk mengetahui 
apakah terdapat hubungan antara dua variabel yaitu kecerdasan emosional 
dengan kecenderungan memecahkan masalah. 
Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional 
terhadap kecenderungan memecahkan masalah, maka analisis yang 
digunakan adalah analisis regresi sederhana. Sugiyono (2007: 153) 
mengatakan analisis regresi merupakan analisis yang digunakan untuk 
memprediksi bagaimana perubahan nilai variabel dependen bila nilai 
variabel independen dinaikkan atau diturunkan nilainya. Untuk 
mempermudah analisis data, maka analisis dilakukan dengan bantuan 
SPSS for Windows 21.00 Version. Analisis regresi yang digunakan adalah 
analisis regresi sederhana dengan rumus persamaan: 
Y = a + bX 
Keterangan: 
   : Variabel yang dipresiksikan 
X  : Variabel prediktor 
a  : Bilangan konstanta 




BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Gambaran Umum MAN Yogyakarta II 
Madrasah Aliyah ini beralamat di Jalan KH. Ahmad Dahlan No. 130 
Yogyakarta. Lokasi MAN Yogyakarta II sangat strategis karena berada di tepi 
jalan raya dan berada di pusat kota yakni sekitar 500 meter ke arah barat dari 
pusat perbelanjaan Malioboro. Madrasah ini memiliki visi membentuk insan 
yang taqwa, islami, unggul dalam prestasi dan berwawasan lingkungan serta 
misi sebagai berikut: 
1. Mewujudkan MAN Yogyakarta II sebagai “The Real Islamic School” 
2.  Membekali peserta didik menjadi manusia berilmu, bertaqwa, dan 
berahlakul karimah. 
3. Mewujudkan pelayanan prima dalam pelaksanaan tugas-tugas 
kependidikan. 
4. Mewujudkan madrasah yang bersih, sehat, aman, dan nyaman. 
MAN Yogyakarta II memiliki 4 macam program studi yaitu MIPA, 
IIS, IIK (Agama), dan IBB (Bahasa). Jumlah siswa pada tahun ajaran 
2015/2016 sebanyak 563 siswa dengan rincian jumlah siswa kelas X 
sebanyak 195 siswa, kelas XI sebanyak 194 siswa, dan kelas XII sebanyak 
174 siswa. 
Fasilitas yang ada di madrasah ini cukup baik dan lengkap untuk 
mendukung keempat program studi tersebut. Selain itu fasilitas ruang kelas 
juga cukup memadai dan kondusif untuk kegiatan pembelajaran. MAN 
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Yogyakarta II tahun ajaran 2015/2016 telah menggunakan kurikulum 2013 
untuk kelas X dan XI. Kelas XII masih menggunakan kurikulum KTSP. 
Peran BK dalam kurikulum 2013 adalah menyelenggarakan program BK 
secara menyeluruh dan ikut serta dalam program peminatan peserta didik. BK 
memang tidak diberikan jam masuk kelas. Meskipun demikian, layanan BK 
dapat dilaksanakan dengan membuat papan bimbingan, konseling, dll. 
MAN Yogyakarta II mempunyai 60 orang tenanga pengajar yang 
sebagian besar berkualifikasi S1 (Sarjana) dan beberapa berkualifikasi S2. 
Sedangkan memiliki jumlah karyawan sebanyak 20 orang. Terkait dengan 
Bimbingan dan Konseling, MAN Yogyakarta II memiliki 3 guru BK. Selain 
itu, dalam pelaksanaan layanannya masing-masing guru mengampu satu 
angkatan yang diikutinya dari kelas X sampai kelas XII. 
B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Penyajian hasil penelitian ini dipaparkan berdasarkan data-data yang 
diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan. Data yang terkumpul dalam 
penelitian ini berupa analisis dari hasil skala yang telah diisi oleh siswa kelas 
X MAN Yogyakarta II. Pada penelitian ini terdapat 2 (dua) buah skala yaitu 
skala kecerdasan emosional terdiri dari 60 item pernyataan dan skala 
kemampuan memecahkan masalah terdiri dari 46 item pernyataan. Skala ini 
digunakan untuk mengetahui dampak dari kecerdasan emosional terhadap 
kemampuan memecahkan masalah pada siswa kelas X MAN Yogyakarta II. 
Skala yang digunakan dalam penelitian ini memiliki skor 1 sampai dengan 4.  
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Data yang diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat 
pada tabel 8. Tabel 8 menyajikan perhitungan jumlah skor (data secara 
lengkap dapat dilihat di lampiran) dari kedua skala yang telah diisi oleh siswa 
yaitu skor kecerdasan emosional dan skor kecenderungan memecahkan 
masalah. 









1 TLA 191 132 
2 ARF 171 122 
3 NH 169 131 
4 RAN 195 164 
5 MNB 188 143 
6 HS 160 111 
7 YWDP 184 132 
8 MHZ 146 113 
9 IMP 175 135 
10 NSM 154 117 
11 SA 179 138 
12 MFP 173 126 
13 NDR 179 135 
14 NAP 176 137 
15 ANF 174 132 
16 WAR 166 129 
17 Y 177 128 
18 NSP 184 126 
19 AG 171 134 
20 EEW 179 128 
21 NRH 167 137 
22 TKN 184 125 
23 GNK 170 127 
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24 AAYL 194 156 
25 MNH 170 126 
26 SR 185 131 
27 DA 144 97 
28 E 196 144 
29 A 194 138 
30 IWSR 186 120 
31 ANS 180 138 
32 NCS 191 132 
33 GF 177 126 
34 AMK 176 135 
35 EV 181 140 
36 EZ 181 143 
37 ZAA 184 122 
38 RED 184 135 
39 AW 179 132 
40 TN 162 119 
41 MINRC 169 127 
42 GWP 183 141 
43 AM 180 149 
44 MSS 180 118 
45 FTA 193 139 
46 AKM 160 119 
47 ZNRF 182 134 
48 DID 186 136 
49 CA 160 121 
50 FEKS 172 130 
51 DPA 179 133 
52 MHR 189 147 
53 TA 143 95 
54 MIA 159 115 
55 GAM 177 118 
56 AAAN 163 114 
57 FPS 180 129 
58 SS 168 124 
59 FAZZ 175 127 
60 IS 164 113 











Penelitian ini terdapat kategorisasi pada data yang diperoleh dengan 
tujuan untuk mengetahui tingkat kecerdasan emosional dan kecenderungan 
memecahkan masalah. Berikut langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk 
kategorisasi tiap variabel (Saifuddin Azwar, 2015: 149): 
1. Menentukan skor tertinggi dan terendah 
Skor tertinggi = 4 x jumlah butir aitem 
Skor terendah = 1 x jumlah butir aitem 
2. Menghitung mean (µ) 
µ = ½ (skor tertinggi + skor terendah) 
3. Menghitung standar deviasi (σ) 
σ = 1/6 (skor tertinggi – skor terendah) 
62 HN 185 131 
63 ADMH 195 141 
64 NNU 192 149 
65 KR 157 112 
66 ZIS 197 142 
67 HAA 183 144 
68 MAF 186 133 
69 AR 175 132 
70 WMH 178 123 
71 DRF 170 115 
72 ARP 194 157 
73 BW 201 142 
74 AU 185 137 
75 FS 153 119 
76 ANA 184 131 






Hasil penghitungan dari skor maksimal, skor minimal, mean, dan 
standar deviasi tersebut kemudian digunakan untuk menentukan kategorisasi 
pada masing-masing variabel dengan ketentuan sebagai berikut: 
1. Rendah apabila X < (µ - 1,0 σ) 
2. Sedang apabila (µ - 1,0 σ) ≤ X < (µ + 1,0 σ) 
3. Tinggi apabila X ≥ (µ + 1,0 σ) 
C. Analisis Data Hasil Penelitian 
1. Analisis Data Kecerdasan Emosional 
Kecerdasan emosional pada penelitian ini diukur dengan 
menggunakan skala kecerdasan emosional. Skala tersebut meliputi 60 butir 
item dengan masing-masing item memiliki skor tertinggi 4 dan skor 
terendah 1. Analisis data kecerdasan emosional yang disajikan meliputi 
data secara umum yaitu skor maksimal, skor minimal, mean, dan standar 
deviasi. Berikut merupakan hasil perhitungan dari data kecerdasan 
emosional. 
Tabel 9. Hasil Perhitungan Data Kecerdasan Emosional 
Variabel Jumlah 
Aitem 




Skor Maksimal 240 201 
Skor Minimal 60 143 
Mean (µ) 150 176,8 
Standar Deviasi (σ) 30 13,1 
     
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa skor maksimal 
hipotetiknya pada skala kecerdasan emosional adalah 240 dan skor 
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minimalnya adalah 60. Sementara skor mean hipotetiknya sebesar 150 dan 
standar deviasi sebesar 30. Kemudian data empiriknya yaitu skor 
maksimal sebesar 201, skor minimal sebesar 143, skor mean sebesar 
176,8, dan skor standar deviasi sebesar 13,1. Sehingga dari tabel tersebut 
bisa didapatkan batasan skor untuk kategorisasi kecerdasan emosional. 
Tabel 10. Batas Interval Kategorisasi Kecerdasan Emosional 
Kecerdasan Emosional 
Rendah X < (µ - 1,0 σ) 
Sedang (µ - 1,0 σ) ≤ X < (µ + 1,0 σ) 
Tinggi X ≥ (µ + 1,0 σ) 
Kategori Skor 
Rendah X < 120 atau 60 – 119,9 
Sedang 120 ≤ X < 180 atau 120 – 179,9 
Tinggi X ≥ 180 atau 180 – 240 
  
Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa kategori rendah apabila 
total skor jawaban responden antara 60 – 199,9. Kategorisasi sedang 
berada pada rentang skor 120 – 179,9. Sementara kategori tinggi berada 
pada rentang 180 – 240. Berikut ini merupakan distribusi frekuensi yang 
diperoleh dari perhitungan kategorisasi untuk variabel kecerdasan 
emosional. 
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Kecerdasan Emosional 
Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase 
Rendah 60 – 119,9 0 0% 
Sedang 120 – 179,9 41 53,25% 
Tinggi 180 – 240 36 46,75% 




Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dari total keseluruhan 
responden berjumlah 77 siswa, sebanyak 36 siswa (46,75%) memiliki 
tingkat kecerdasan emosional tinggi dan sebanyak 41 siswa (53,25%) 
memiliki tingkat kecerdasan emosional sedang. Sementara siswa dengan 
tingkat kecerdasan emosional rendah tidak ada (0%). Data tersebut dapat 
disimpulkan bahwa tingkat kecerdasan emosional pada siswa kelas X 
MAN Yogyakarta II mayoritas berada pada kategori sedang. Sebaran data 
masing-masing kategori disajikan dalam diagram pada gambar 3 berikut 
ini. 
 
Gambar 3. Sebaran Data Kategorisasi Kecerdasan Emosional 
2. Analisis Data Kecenderungan Memecahkan Masalah 
Kecenderungan memecahkan masalah pada penelitian ini diukur 
dengan menggunakan skala kecenderungan memecahkan masalah. Skala 
tersebut meliputi 46 butir item dengan masing-masing item memiliki skor 
tinggi 4 dan skor terendah 1. Analisis data kecenderungan memecahkan 
masalah yang disajikan meliputi data secara umum yaitu skor maksimal, 
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skor minimal, mean, dan standar deviasi. Berikut ini merupakan hasil 
perhitungan dari data kecenderungan memecahkan masalah. 
Tabel 12. Hasil Perhitungan Data Kecenderungan Memecahkan Masalah  
Variabel Jumlah 
Aitem 





Skor Maksimal 184 164 
Skor Minimal 46 95 
Mean (µ) 115 130,1 
Standar Deviasi (σ) 23 12,5 
     
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa skor maksimal 
hipotetiknya pada skala kecenderungan memecahkan masalah adalah 184 
dan skor minimalnya adalah 46. Sementara skor mean hipotetiknya sebesar 
115 dan skor standar deviasi 23. Kemudian data empiriknya yaitu skor 
maksimal maksimal sebesar 164, skor minimal sebesar 95, skor mean 
sebesar 130,1, dan skor standar deviasi sebesar 12,5. Sehingga dari tabel 
tersebut bisa didapatkan batasan skor untuk kategorisasi kecenderungan 
memecahkan masalah. Adapun batasan skor untuk kategorisasi 
kecenderungan memecahkan masalah dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
         Tabel 13. Batas Interval Kategorisasi Kecenderungan Memecahkan Masalah 
Kecenderungan Memecahkan Masalah 
Rendah X < (µ - 1,0 σ) 
Sedang (µ - 1,0 σ) ≤ X < (µ + 1,0 σ) 
Tinggi X ≥ (µ + 1,0 σ) 
Kategori Skor 
Rendah X < 92 atau 46 – 91,9 
Sedang 92 ≤ X < 138 atau 92 – 137,9 




Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa kategori rendah apabila 
total skor jawaban responden antara 46 – 91,9. Kategori sedang berada 
pada rentang skor 92 – 137,9. Sedangkan kategori tinggi berada pada 
rentang skor 138 – 184. Berikut ini merupakan distribusi frekuensi yang 
diperoleh dari perhitungan kategorisasi untuk variabel kecenderungan 
memecahkan masalah. 
Tabel 14. Distribusi Frekuensi Kecenderungan Memecahkan Masalah 
Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase 
Rendah 46 – 91,9 0 0% 
Sedang 92 – 137,9 57 74,03% 
Tinggi 138 – 184 20 25,97% 
Jumlah 77 100% 
    
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dari total keseluruhan 
responden berjumlah 77 siswa, sebanyak 20 siswa (25,97%) memiliki 
tingkat kecenderungan memecahkan masalah tinggi dan sebanyak 57 siswa 
(74,03%) memiliki tingkat kecenderungan memecahkan masalah sedang. 
Sementara siswa dengan tingkat kecenderungan memecahkan masalah 
rendah tidak ada (0%). Data tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat 
kecenderungan memecahkan masalah pada siswa kelas X MAN Yogykarta 
II mayoritas berada pada kategori sedang. Sebaran data masing-masing 




Gambar 4. Sebaran Data Kecenderungan Memecahkan Masalah 
D. Pengujian Hipotesis 
1. Uji Prasyarat Analisis 
Penelitian ini ini merupakan penelitian regresi dimana bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh variabel bebas dengan variabel terikat serta 
mengetahui besarnya pengaruh tersebut. variabel bebas dalam penelitian 
ini adalah kecerdasan emosional sedangkan variabel terikatnya adalah 
kecenderungan memecahkan masalah. Sebelum melakukan uji hipotesis, 
harus dilakukan uji prasyarat analisis antara lain uji normalitas dan uji 
linearitas dengan bantuan program SPSS for Windows 21.00 Version. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah skor variabel 
yang menjadi obyek penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. 
Model regresi yang baik akan menunjukkan data berdistribusi normal. 
Penjabarannya dijelaskan oleh Sugiyono (2014: 173), jika nilai 
signifikansi lebih dari 0,05 (p > 0,05) maka dapat dinyatakan data 
tersebut terdistribusi normal, sebaliknya jika nilai signifikansi lebih 
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kecil dari 0,05 (p < 0,05) maka data tersebut terdistribusi tidak normal. 
Pada penelitian ini untuk mengetahui apakah data yang terdistribusi 
bersifat normal atau tidak, digunakan rumus Kolmogorov Smirnov pada 
program SPSS for Windows 21.00 Version. Berikut merupakan hasil uji 
normalitas. 
Tabel 15. Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Berdasarkan tabel tersebut didapatkan hasil bahwa nilai 
signifikansi (p) sebesar 0,200. Hal ini berarti nilai signifikansi (p) 
memiliki nilai lebih dari 0,05 ( p > 0,05), dengan demikian maka dapat 
disimpulkan bahwa data pada penelitian ini terdistribusi normal.  
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 
apakah hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat berbentuk 
linear atau tidak. Hubungan antara dua variabel dikatakan linear apabila 
nilai signifikansi lebih dari 0,05 (p > 0,05) dan Fhitung lebih kecil dari 
Ftabel (1,74). Pada penelitian ini untuk mengetahui apakah variabel bebas 
memiliki hubungan linear terhadap variabel terikat atau tidak digunakan 
rumus Anova Table pada program SPSS for Windows 21.00 Version. 
Berikut merupakan hasil dari uji linearitas yang telah dilakukan. 
  




Tabel 16. Hasil Uji Linearitas 
ANOVA Table 




   
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa pada variabel 
kecenderungan memecahkan masalah dan kecerdasan emosional nilai 
Fhitung lebih kecil dari Ftabel yaitu 1,148 < 1,74. Nilai signifikansi pada 
kedua variabel lebih besar dari 0,05 yaitu 0,342. Maka dapat 
disimpulkan bahwa X*Y memiliki hubungan yang linear. 
2. Uji Hipotesis  
Hipotesis merupakan prediksi atau jawaban sementara dari masalah 
yang dirumuskan yang harus diuji kebenarannya secara empiris. Pada 
penelitian ini terdapat dua jenis hipotesis yaitu hipotesis nihil (Ho) dan 
hipotesis alternatif (Ha). Hipotesis nihil (Ho) merupakan hipotesis yang 
menyatakan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara kecerdasan 
emosional terhadap kecenderungan memecahkan masalah. Sementara 
hipotesis alternalif (Ha) merupakan hipotesis yang menyatakan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan antara kecerdasan emosional terhadap 
kecenderungan memecahkan masalah. 
Uji hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi 
apabila kurang dari 0,05 (p < 0,05) maka dapat dikatakan terdapat 
pengaruh antara variabel satu dengan variabel lainnya, sehingga hipotesis 
alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nihil (Ho) ditolak. Sebaliknya, 
apabila signifikansi lebih dari 0,05 (p > 0,05) maka dapat dikatakan tidak 
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ada pengaruh antar variabel tersebut sehingga hipotesis alternatif (Ha) 
ditolak dan hipotesis nihil (Ho) diterima. 
Sebelum mengetahui bagaimana pengaruh kecerdasan emosional 
terhadap kecenderungan memecahkan masalah, maka terlebih dahulu 
mengetahui korelasi antara kecerdasan emosional dengan kecenderungan 
memecahkan masalah. Korelasi antara kecerdasan emosional dengan 
kecenderungan memecahkan masalah  ini diuji dengan menggunakan 
korelasi sederhana. Proses perhitungan korelasi ini menggunakan bantuan 
SPSS for Windows 21.00 Version. Penafsiran analisis korelasi dapat 
ditentukan dengan tabel berikut. 
Tabel 17. Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 




0,80-1,000 Sangat kuat 
(Sugiyono, 2014: 184) 
Hasil perhitungan korelasi yang dilakukan bermaksud untuk 
mengetahui apakah ada hubungan antara kecerdasan emosional dengan 
kecenderungan memecahkan masalah. Hasil korelasinya dapat dilihat pada 
tabel berikut. 








Berdasarkan hasil analisis korelasi tersebut, dapat diketahui bahwa 
korelasi antara kecerdasan emosional dengan kecenderungan memecahkan 
masalah adalah sebesar 0,807. Angka tersebut menunjukkan adanya 
korelasi yang sangat kuat. Setelah diketahui adanya hubungan antara 
variabel kecerdasan emosional dengan kecenderungan memecahkan 
masalah selanjutnya dilakukan uji regresi linear sederhana untuk 
mengetahui pengaruh variabel kecerdasan emosional terhadap 
kecenderungan memecahkan masalah. Uji regresi digunakan untuk 
memprediksi variabel terikat apabila variabel bebas diketahui. Output uji 
regresi linear sederhana melalui program SPSS for Windows 21.00 Version 
dapat dilihat pada tabel berikut ini. 




Model R R Square Adjusted R 
Square 




 .652 .647 7.40766 
 
Koefisien determinasi (R Square) digunakan untuk mengetahui 
persentase pengaruh variabel bebas terhadap perubahan variabel terikat. 
Besarnya sumbangan efektif pengaruh variabel kecerdasan emosional 
terhadap kecenderungan memecahkan masalah adalah 65,2%, sedangkan 














1 Regression 7701.199 1 7701.199 140.345 .000
b
 
Residual 4115.503 75 54.873   
Total 11816.701 76    
 
Tabel Anova menyajikan hasil analisis regresi, yaitu anova (analysis 
of variance) yang menghasilkan nilai F dan hakikatnya juga merupakan 
kerja analisis varian. Anova menunjukkan bahwa hipotesis kerja diterima 
atau tidak. Anova juga menunjukkan bahwa variabel prediktor dapat 
digunakan untuk memprediksi besarnya angka-angka variabel kriterium. 
Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa nilai Fhitung atau Freg 
adalah 140,345 di mana nilai tersebut lebih besar dari nilai Ftabel  pada taraf 
signifikansi 5% yaitu sebesar 1,45. Kemudian dari kolom sig sebesar 0,00 
di mana nilai tersebut kurang dari 0,05 atau p < 0,05. Berdsarkan hasil 
tersebut, maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif diterima 
(Ha). Hal ini menunjukkan bahwa model regresi dapat diterima dan dapat 
memprediksikan dengan baik. 
Berdasarkan hasil tersebut hipotesis alternatif (Ha) menyatakan bahwa 
ada pengaruh yang signifikan antara kecerdasan emosional terhadap 
kecenderungan memecahkan masalah diterima, dan hipotesis nihil (Ho) 
menyatakan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara kecerdasan 
emosional terhadap kecenderungan memecahkan masalah ditolak.  
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Tabel 21. Analisis Regresi Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap 




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -5.491 11.479  -.478 .634 
Kecerdasan_Emosional .767 .065 .807 11.847 .000 
a. Dependent Variable: Kcenderungan_Memecahkan_Masalah 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa konstanta (a) 
sebesar -5,491 sedangkan koefisien regresi (b) sebesar 0,767. Konstanta 
dan koefisien regresi tersebut dapat digunakan untuk membuat persamaan 
regresi estimasi. Persamaan regresi estimasi yang diperoleh dari 
perhitungan tersebut adalah. 
Y = -5,491 + 0,767X atau Y = 0,767X – 5,491 
Persamaan tersebut memiliki arti yaitu nilai konstanta (a) -5,491 
menunjukkan bahwa jika tidak ada kecerdasan emosional maka nilai 
kemampuan memecahkan masalah sebesar -5,491. Selain itu, nilai 
koefisien regresi (b) variabel kecerdasan emosional sebesar 0,767 yang 
bernilai positif menunjukkan bahwa kecerdasan emosional mempunyai 
pengaruh positif  terhadap kecenderungan memecahkan masalah. Hal 
tersebut dapat diartikan bahwa setiap meningkatnya 1 nilai kecerdasan 
emosional maka kecenderungan memecahkan masalah akan meningkat 
sebesar 0,767. Hal ini berarti semakin tinggi kecerdasan emosional pada 





Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji regresi linear 
sederhana, diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,00 yang mana nilai 
tersebut kurang dari 0,05 atau p < 0,05. Kemudian nilai Fhitung diketahui 
sebesar 140,345 yang mana nilai tersebut lebih besar dari nilai Ftabel dengan 
taraf signifikansi 5% yaitu sebesar 1,45. Oleh karena nilai p < 0,05 dan Fhitung 
> Ftabel maka hal tersebut menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan. 
Berdasarkan hasil tersebut, maka hipotesis alternatif (Ha) yang diajukan 
diterima yaitu ada pengaruh yang signifikan antara kecerdasan emosional 
terhadap kecenderungan memecahkan masalah pada siswa kelas X MAN 
Yogyakarta II. Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa kecerdasan 
emosional dapat memprediksikan kecenderungan memecahkan masalah pada 
remaja. 
Pengaruh kecerdasan emosional terhadap kecenderungan memecahkan 
masalah pada siswa dapat terlihat dari hasil analisis kuesioner yang telah diisi 
oleh siswa. Siswa telah memiliki pemahaman mengenai kecerdasan 
emosional seperti mengenali emosi diri sendiri dan orang lain begitu pula 
ketahanan dalam menghadapi berbagai permasalahan yang dialami siswa 
dalam mencapai pemecahan masalah. Pernyataan yang tidak menunjukkan 
kecerdasan emosional maupun kecenderungan memecahkan masalah dari 
berbagai item cenderung tidak dipilih oleh siswa. Siswa yang menunjukkan 
ketidaksesuaiannya pada pernyataan bahwa mereka terpuruk saat berada pada 
masalah yang tak kunjung selasai dan mudah menyerah ketika mengalami 
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masalah yang sulit. Hal ini dikarenakan individu dengan keterampilan 
emosional yang berkembang baik berarti kemungkinan besar akan bahagia 
dan berhasil dalam kehidupan, menguasai kebiasaan pikiran yang mendorong 
produktivitas (Goleman, 2004: 48). Hasil analisis tersebut mendukung hasil 
dari penelitian terdahulu yang mengkaitkan variabel kecerdasan emosional 
dengan variabel lain seperti kemampuan coping adaptif (Ridwan Saptato, 
2010) dan penelitian yang dilakukan oleh Winanti S. Respati, dkk (2007) 
tentang gambaran kecerdasan emosional pada siswa berbakat di kelas 
akselerasi.  
Berdasarkan hasil analisis tersebut, meski telah disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh antara kecerdasan emosional terhadap kecenderungan 
memecahkan masalah pada siswa kelas X MAN Yogyakarta II, tetapi variabel 
bebas (kecerdasan emosional) tersebut bukan sepenuhnya yang 
mempengaruhi siswa dalam kecenderungan memecahkan masalah. Artinya, 
kecenderungan memecahkan masalah yang dilakukan siswa hanya 
disebabkan oleh kecerdasan emosional yang dimilikinya.  
Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan yang menunjukkan bahwa 
besarnya sumbangan efektif variabel kecerdasan emosional terhadap 
kecenderungan memecahkan masalah pada siswa kelas X MAN Yogyakarta 
II sebesar 65,2%. Maka dapatlah disimpulkan bahwa masil ada sekitar 34,8% 
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini yang dapat mempengaruhi 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya 
diketahui bahwa dari total responden yang berjumlah 77 siswa kelas X MAN 
Yogyakarta II, tidak ditemukan siswa dengan kategori kecerdasan emosional 
pada tingkat rendah (0%), sementara itu sebanyak 36 siswa (46,75%) 
memiliki tingkat kecerdasan emosional tinggi, dan sebanyak 41 siswa 
(53,25%) memiliki tingkat kecerdasan emosional sedang. Dari hasil yang 
diperoleh tersebut diketahui bahwa tingkat kecerdasan emosional pada siswa 
kelas X MAN Yogyakarta II mayoritas berada pada kategori sedang. Tingkat 
kecerdasan emosional pada siswa kelas X MAN Yogyakarta II ini 
menunjukkan bahwa siswa memiliki kecakapan yang cukup dalam mengenali 
dan memahami emosi diri sendiri maupun orang lain maupun 
mengekspresikan emosi. Ditambah dengan tidak adanya siswa yang masuk 
dalam kategori rendah, hal tersebut menunjukkan bahwa kecakapan 
kecerdasan emosional di sekolah ini sudah cukup baik. 
Mayoritas siswa yang kecerdasan emosionalnya masih berada pada 
kategori sedang tersebut mendukung hasil wawancara yang dilakukan 
sebelum penelitian. Hal ini berarti siswa telah memiliki kecakapan dalam 
mengenali dan memahami emosi diri sendiri dan orang lain maupun 
mengekspresikan emosi cukup baik. Sebelumnya didapatkan keterangan 
dari guru BK bahwa masih terjadi permasalahan seputar kecerdasan 
emosional pada siswa kelas X MAN Yogyakarta II. Masalah tersebut 
terjadi karena siswa kurang mampu untuk memahami emosi temannya dan 
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emosinya yang masih labil sehingga mudah marah, terjadi saling ejek di 
antara para siswa bahkan mengakibatkan siswa melabrak siswa yang lain. 
Siswa kelas X pada umumnya telah memasuki usia remaja di mana 
mereka mengalami perkembangan emosi yang mengakibatkan terjadinya 
ketegangan emosi. Ketegangan yang terjadi disebut sebagai periode topan 
dan badai (Hurlock, 1980: 121). Masa yang menggambarkan keadaan 
emosi remaja yang tidak menentu, tidak stabil, dan meledak-ledak. Hal 
tersebut ditunjukkan dalam penelitian ini sesuai dengan butir item nomor 
18  yaitu “melampiaskan kemarahan dengan manyakiti diri diri sendiri 
atau merusak benda yang ada di sekitar” yang cukup banyak dipilih oleh 
siswa. 
Kecerdasan emosional memiliki maksud yang positif dalam 
mengekspresikan emosi secara tepat. Seperti butir item nomor 19 yaitu 
mencurahkan perasaan pada teman dalam menghadapi masalah” dan item 
nomor 20 yaitu “mencari waktu yang tepat untuk menyampaikan perasaan 
pada orang lain” merupakan item yang paling sering dipilih siswa. Dengan 
demikian, kecerdasan emosional yang baik akan memberikan kesempatan 
bagi individu untuk memberikan pertimbangan pada siswa dalam 
mengarahkan emosinya sehingga memiliki kecakapan emosional. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Goleman (2015: 109) yang menekankan 
kecerdasan emosional pada kecakapan utama, kemampuan yang secara 
mendalam memengaruhi semua kemampuan lainnya, baik memperlancar 
maupun menghambat kemampuan yang ada. 
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Selain itu, orang yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi, 
mempunyai ciri-ciri sebagai individu yang optimis, ulet, mampu 
memotivasi diri, dan antusias (Shapiro, 1998: 4). Hal ini juga terdapat 
pada butir item nomor 34 yaitu “tidak mudah putus asa dalam mencapai 
cita-cita meskipun dibutuhkan waktu yang lama” dan butir item nomor 32 
yaitu “bersemangat saat terlibat dalam suatu kegiatan” merupakan item 
yang sering dipilih oleh siswa. Hal ini memberikan makna bahwa 
kecerdasan emosional memiliki peranan penting dalam menanggapi suatu 
situasi dengan baik. 
Pada variabel kecenderungan memecahkan masalah, diperoleh 
hasil penelitian dari data yang didapatkan. Hasil menunjukkan bahwa dari 
total keseluruhan responden sejumlah 77 siswa, sebanyak 20 siswa 
(25,97%) memiliki tingkat kecenderungan memecahkan masalah tinggi 
dan sebanyak 57 siswa (74,03%) memiliki tingkat kecenderungan 
memecahkan masalah sedang. Sementara siswa dengan tingkat 
kecenderungan memecahkan masalah rendah tidak ada (0%). Data tersebut 
dapat disimpulkan bahwa tingkat kecenderungan memecahkan masalah 
pada siswa kelas X MAN Yogyakarta II mayoritas berada pada kategori 
sedang. Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa siswa kelas X 
MAN Yogyakarta II telah memiliki kecenderungan yang cukup baik dalam 
menyelesaikan masalah. 
Kehidupan remaja tidak terlepas dari berbagai macam 
permasalahan yang terjadi pada remaja dalam proses perkembanganya. 
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Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Hurlock (1980: 208), pada masa 
remaja mempunyai ciri khas sebagai usia bermasalah. Pada masa remaja 
pemecahan masalah dilakukan secara mandiri oleh remaja tanpa bantuan 
dari orang dewasa. Dengan demikian, remaja dituntut untuk dapat 
menyelesaikan masalahnya sendiri. Pemahaman yang baik mengenai 
pemecahan masalah masalah dapat mengarahkan siswa kepada perilaku 
penyelesaian masalah dengan baik tidak berisiko buruk.  
Kecenderungan memecahkan masalah juga terkait dengan tindakan 
individu mengenai pemilihan jalan keluar yang didukung dengan kognisi. 
Hal ini ditunjukkan dengan butir item nomor 25 yaitu “memecahkan 
masalah secara nalar” dan butir item nomor 26 yaitu “mampu memahami 
masalah yang dihadapi” merupakan item yang sering dipilih siswa. 
Pernyataan tersebut didukung dengan pendapat Steven & Book (2002: 
179) yang menyatakan pemecahan masalah sebagai kemampuan untuk 
mengenali dan merumuskan masalah, serta menemukan dan menerapakan 
pemecahan yang ampuh. 
Pemahaman yang baik mengenai masalah akan membantu individu 
dalam mencari alternatif solusi untuk keluar dari masalah. Hal ini 
ditunjukkan pada butir item nomor 22 yaitu “mengetahui dampak yang 
terjadi terhadap keputusan yang diambil” dan butir item nomor 44 yaitu 
“menghadapi tantangan dan mencoba kemampuan diri sendiri” juga 
merupakan item yang banyak dipilih siswa. Selain itu ada pula butir item 
yang jarang dipilih siswa yaitu item nomor 45 yaitu “tidak berani 
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mengambil resiko dalam menghadapi masalah”. Butir item nomor 45 
jarang dipilih siswa artinya para siswa memiliki keberanian dalam 
menghadapi  resiko yang akan terjadi.  Pernyataan tersebut didukung 
dengan pendapat McMurtry & Humphrey (2010: 4) yang menyatakan 
individu yang berhasil memecahkan masalah memiliki ketepatan hati, 
kepercayaan diri, dan keberanian dalam mengahdapi segala resiko yang 




BAB V  




Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan pada bab 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan hasil penelitian berupa: 
1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kecerdasan emosional 
terhadap kecenderungan memecahkan masalah pada siswa kelas X MAN 
Yogyakarta II. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi kecerdasan emosional 
pada siswa, maka semakin tinggi pula kecenderungan memecahkan 
masalah pada siswa tersebut. Besarnya sumbangan efektif pengaruh 
variabel kecerdasan emosional terhadap kecenderungan memecahkan 
masalah sebesar 65,2%, dengan demikian masih terdapat sekitar 34,8% 
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelelitian ini. 
2. Kecerdasan emosional pada siswa kelas X MAN Yogyakarta II berada 
pada kategorisasi tingkat sedang yaitu sebanyak 41 siswa (53,25%). 
Sementara sebanyak 36 siswa (46,75%) memiliki tingkat kecerdasan 
emosional tinggi dan siswa dengan tingkat kecerdasan emosional rendah 
tidak ada (0%). 
3. Kecenderungan memecahkan masalah pada siswa kelas X MAN 
Yogyakarta II berada pada kategorisasi tingkat sedang yaitu sebanyak 
sebanyak 57 siswa (74,03%). Sementara 20 siswa (25,97%) memiliki 
tingkat kecenderungan memecahkan masalah tinggi dan siswa dengan 




Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah 
diuraikan sebelumnya, maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut: 
1. Bagi Guru Bimbingan Konseling 
Guru Bimbingan dan Konseling dapat menggunakan data hasil 
penelitian sebagai salah satu dasar untuk merencanakan pemberian layanan 
pada siswa. Mengingat bahwa tingkat kecerdasan emosional siswa berada 
pada kategori sedang, maka guru Bimbingan dan Konseling berperan 
untuk mengoptimalkan kemampuan siswa. Berbagai teknik yang dapat 
dilakukan diantaranya dengan pemberian bimbingan klasikal maupun 
kelompok menggunakan metode film, video, dan games dengan tema 
mengelola emosi. Bagi siswa yang membutuhkan tindak lanjut dapat 
diberikan layanan konseling kelompok maupun konseling individual. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Data hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi 
untuk dilakukan penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan kecerdasan 
emosional dan kecenderungan memecahkan masalah. Bagi peneliti yang 
akan melakukan penelitian di MAN Yogyakarta II disarankan dapat 
melakukan penelitian tindakan kelas atau eksperimen untuk meningkatkan 
kecenderungan memecahkan masalah pada siswa, mengingat bahwa 
tingkat kecenderungan memecahkan masalah pada siswa di MAN 
Yogyakarta II berada dalam kategori sedang yang berarti ada 
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kemungkinan siswa terlibat perilaku maladaptif dalam mencari solusi dari 
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Lampiran 1. Instrumen Penelitian 
Skala Kecerdasan Emosional 
Skala Kemampuan Memecahkan Masalah  
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Siswa-Siswi MAN Yogyakarta II. 
 
Berikut ini merupakan kuesioner kecerdasan emosional dan kuesioner 
kecenderungan memecahkan masalah pada siswa MAN Yogyakarta II. Kuesioner 
ini disusun untuk memperoleh data tentang tingkat kecerdasan emosional dan 
kecenderungan memecahkan masalah pada siswa MAN yang kemudian akan 
bermanfaat bagi pengembangan ilmu bimbingan dan konseling. Oleh karena itu, 
saya meminta bantuan kepada para siswa-siswi untuk meluangkan waktunya guna 
mengisi pernyataan-pernyataan di bawah ini dengan sejujur-jujurnya. Atas 
kesediaan dan kerjasamanya saya ucapkan terima kasih. 
 









1. Isilah identitas diri secara lengkap pada kolom yang telah disediakan. 
2. Bacalah setiap pernyataan dengan seksama. Setiap pernyataan dalam 
kuesioner ini memiliki 4 pilihan jawaban, yaitu: 
a. SS: Sangat Sesuai 
b. S: Sesuai 
c. TS: Tidak Sesuai 
d. STS: Sangat Tidak Sesuai 
3. Jawablah setiap pernyataan dengan memberikan tanda cek (√) pada pilihan 
jawaban sesuai dengan keadaan diri Anda di kolom jawaban yang telah 
disediakan. 
4. Apabila Anda melakukan kesalahan dalam menentukan jawaban, Anda 
diperbolehkan untuk mencoretnya dan memberi tanda ceklist (√) pada kolom 
pilihan jawaban yang sesuai. 
5. Jawaban dari setiap pernyataan adalah BENAR dan tidak ada jawaban yang 
salah karena mewakili keadaan masing-masing individu. 
6. Jawaban Anda TIDAK berpengaruh terhadap prestasi sekolah dan akan 
dijamin kerahasiaanya, sehingga diharapakan jawaban yang Anda berikan 
sesuai dengan keadaan diri Anda yang sebenarnya. 
7. Atas kesediaan dan kerjasama Anda, saya ucapkan terima kasih. 
Contoh Pengisian 
No. Pernyataan SS S TS STS 












JENIS KELAMIN: L / P  (Lingkari salah satu) 
Instrumen Skala Kecerdasan Emosional 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1 Hidup dihantui oleh rasa cemas.     
2 Merasa bersalah pada diri sendiri ketika 
melakukan hal yang buruk.  
    
3 Merasa kecewa ketika segala sesuatu berjalan 
tidak sesuai rencana.  
    
4 Mengalami gangguan kesehatan menghadapi 
masalah.  
    
5 Menerima keadaan diri sendiri sebagaimana 
adanya.  
    
6 Tertarik membuat tulisan yang sifatnya 
mengkritik orang lain.  
    
7 Segera menyadari ketika telah berbuat 
kesalahan.  
    
8 Terganggu dengan kritikan orang lain.      
9 Minder dengan keadaan diri.      
10 Belajar dan bekerja keras dalam mencapai 
cita-cita.  
    
11 Yakin dengan kemampuan yang dimiliki.      
12 Terpuruk saat berada dalam suatu masalah 
yang tak kunjung selesai.  
    
13 Mudah marah dan tersinggung oleh perkataan 
orang lain.  
    
14 Mampu menahan diri untuk tidak marah 
meskipun merasa kesal.  
    
15 Berusaha tetap menyimak penjelasan guru 
meskipun merasa malas di kelas.  
    
16 Membuat kacau suasana saat merasa bosan.      
17 Mengumpat pada orang-orang yang 
menjengkelkan.  
    
18 Melampiaskan kemarahan dengan menyakiti     
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diri sendiri atau merusak benda yang ada di 
sekitar.  
19 Mencurahkan perasaan pada teman dalam 
menghadapi masalah.  
    
20 Mencari waktu yang tepat untuk 
menyampaikan perasaan pada orang lain.  
    
21 Menutupi kesalahan atas hal buruk yang telah 
dilakukan pada hal-hal tertentu saja.  
    
22 Sesekali menyembunyikan kebenaran demi 
suatu kebaikan.  
    
23 Berani berkata jujur atau apa adanya 
meskipun merugikan diri sendiri.  
    
24 Menjunjung sportifitas dalam persaingan.      
25 Bersedia belajar hal-hal baru dari orang lain.      
26 Berusaha belajar lebih giat untuk mengikuti 
ujian perbaikan ketika ujian pertama 
mendapat nilai kurang memuaskan.  
    
27 Merasa semakin tertinggal ketika melihat 
prestasi dari teman.  
    
28 Pernah gagal sehingga takut untuk mencoba 
kembali.  
    
29 Meninggalkan atau tidak menghiraukan 
persoalan yang memusingkan.  
    
30 Berpura-pura sakit untuk menghindari tugas 
yang berat.  
    
31 Bersungguh-sungguh dalam menjalankan 
keputusan yang diambil meskipun terasa 
berat.  
    
32 Bersemangat saat terlibat dalam suatu 
kegiatan.  
    
33 Kurang bersemangat untuk melanjutkan 
belajar saat menemui kesulitan.  
    
34 Tidak mudah putus asa dalam mencapai cita-
cita meskipun dibutuhkan waktu yang lama.  
    
35 Yakin bahwa masalah yang dihadapi dapat 
terpecahkan.  
    
36 Mudah menyerah ketika menghadapi 
masalah yang sulit.  
    
37 Mampu memahami emosi orang lain hanya     
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dengan memperhatikan perilakuya.  
38 Menghindar atau menjaga jarak dari orang-
orang yang tidak peduli.  
    
39 Ingin diperhatikan tanpa peduli orang lain 
memiliki masalah sekalipun.  
    
40 Peduli pada perasaan orang lain yang berada 
dalam masalah.  
    
41 Memikirkan hal-hal yang bisa dilakukan 
untuk menolong orang lain. 
    
42 Menyempatkan membantu orang lain 
meskipun sedang sibuk.  
    
43 Enggan memberikan bantuan pada orang 
yang pernah menyakiti.  
    
44 Cuek terhadap masalah orang lain.      
45 Berusaha melakukan segala sesuatu untuk 
mencapai tujuan meskipun dengan  
mengalahkan orang lain.  
    
46 Orang lain hanya memanfaatkan kemampuan 
yang saya miliki. 
    
47 Mampu mengetahui kebutuhan orang lain.     
48 Meminta nasihat orang lain untuk membantu 
dalam menetapkan cara bertindak yang 
paling baik. 
    
49 Sulit untuk memulai percakapan ketika 
bertemu dengan orang yang baru dikenal. 
    
50 Tidak menyapa orang lain sebelum disapa 
terlebih dahulu. 
    
51 Mengemukakan pendapat saat diskusi.     
52 Nyaman berbicara di depan orang banyak.     
53 Mereaksi atau melawan terhadap ejekan atau 
olokan teman.  
    
54 Tidak mudah memaafkan orang yang pernah 
menyakiti.  
    
55 Mampu mendamaikan atau menjadi 
penengah bagi teman-teman yang bertikai.  
    
56 Bersikap ramah terhadap orang lain 
meskipun menyebalkan.  
    
57 Tidak dapat mengerjakan sesuatu tanpa 
bantuan orang lain.  
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58 Tidak membutuhkan pertolongan orang lain 
dalam menghadapi suatu masalah.  
    
59 Merasa nyaman ketika bekerja sendiri 
daripada berkelompok.  
    
60 Tidak suka melakukan kegiatan sendirian.      
 
Skala Kecenderungan Memecahkan Masalah 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1 Mampu menemukan cara baru untuk 
mengatasi masalah.  
    
2 Nyaman pada kondisi sekarang sehingga sulit 
untuk berubah.  
    
3 Tidak berani melakukan hal-hal yang berbeda 
atau nyeleneh saat keluar dari masalah.  
    
4 Mampu menemukan jalan keluar dalam 
diskusi yang mengalami kebuntuan.  
    
5 Bersedia belajar hal-hal baru dari orang lain 
mengenai pemecahan masalah yang sedang 
diupayakan.  
    
6 Cepat menemukan alternatif atau pilihan 
pemecahan masalah.  
    
7 Tidak mudah menerima nasihat dari orang 
lain mengenai masalah yang sedang dihadapi.  
    
8 Tidak menyukai perubahan yang terjadi 
secara tiba-tiba.  
    
9 Mampu menemukan kemungkinan solusi 
kreatif dari setiap permasalahan yang terjadi.  
    
10 Meniru cara memecahkan masalah orang 
lain.  
    
11 Kesulitan untuk berimajinasi dalam 
memecahkan masalah.  
    
12 Segera menyelesaikan masalah.      
13 Selama ini dapat mengatasi masalah yang 
terjadi tanpa kendala yang berarti.  
    
14 Mempunyai masalah lama yang belum 
terselesaikan hingga muncul lagi masalah 
yang baru. 
    
15 Senantiasa menaati peraturan sekolah 
meskipun terasa mengikat dan membebani.  
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16 Malas berangkat sekolah ketika terlibat 
masalah dengan teman.  
    
17 Kabur dari rumah ketika ada masalah dengan 
orang tua.  
    
18 Mengambil keputusan dengan tepat.      
19 Ketepatan dalam memilih alternatif atau 
pilihan pemecahan masalah.  
    
20 Cepat dalam mengambil jalan keluar dari 
suatu masalah.  
    
21 Bingung dalam menghadapi banyak alternatif 
atau pilihan pemecahan masalah.  
    
22 Mengetahui dampak yang akan terjadi 
terhadap keputusan yang diambil.  
    
23 Gegabah dalam mengambil keputusan tanpa 
memprediksikan dampak yang terjadi. 
    
24 Membuat keputusan secara emosional.      
25 Memecahkan masalah secara nalar.      
26 Mampu memahami masalah yang dihadapi.      
27 Tidak bisa berpikir secara logis ketika 
suasana hati tidak bagus.  
    
28 Membela diri dengan berbagai alasan saat 
tidak beres melakukan sesuatu. 
    
29 Menyelesaikan masalah berdasarkan 
pengalaman yang terjadi daripada pusing 
mencari alternatif lain. 
    
30 Melakukan evaluasi atau penilaian terhadap 
hasil penyelesaian masalah yang diterapkan.  
    
31 Membuat rencana kegiatan yang terjadwal 
rapi.  
    
32 Membiarkan segala sesuatu berjalan apa 
adanya.  
    
33 Menyusun skala prioritas dalam memecahkan 
masalah.  
    
34 Melakukan kegiatan secara spontan atau 
tanpa perencanaan terlebih dahulu.  
    
35 Mengerjakan sesuatu kegiatan dari hal yang 
disenangi.  
    
36 Yakin dapat menyelesaikan semua masalah 
yang telah dibuat rencana penyelesaiannya.  
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37 Tak berdaya dalam menghadapi banyak 
masalah.  
    
38 Kurang percaya diri dalam mengatasi 
masalah. 
    
39 Tidak menceritakan pada teman atau orang 
lain saat memiliki masalah. 
    
40 Mudah marah saat mempunyai masalah.      
41 Tabah dalam menghadapi masalah.      
42 Pemecahan masalah membutuhkan waktu 
dan pengorbanan.  
    
43 Berusaha keras menghadapi tantangan 
memecahkan berbagai masalah.  
    
44 Menghadapi tantangan dan mancoba 
kemampuan diri sendiri.  
    
45 Tidak berani mengambil resiko dalam 
menghadapi masalah.  
    












Lampiran 2. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Validitas Instrumen 
Reliabilitas Skala Kecerdasan Emosional 
Reliablitias Skala Kecenderungan Memecahkan Masalah 
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Optimis Kegigihan dalam 
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Reliabilitias Skala Kecerdasan Emosional 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 42 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 42 100.0 






N of Items 
.865 60 
Reliabilitas skala kecerdasan emosional adalah 0,865. 
Reliabilitas Skala Kecenderungan Memecahkan Masalah 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 42 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 42 100.0 






N of Items 
.853 46 






















Lampiran 3. Tabulasi Data Penelitian 
Tabulasi Data Kecerdasan Emosional 
Tabulasi Data Kecenderungan Memecahkan Masalah
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Tabulasi Data Penelitian Kecerdasan Emosional 
No. Nama 
KECERDASAN EMOSIONAL 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 TLA 3 3 4 3 4 2 3 2 4 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 2 4 3 4 
2 ARF 2 3 2 2 4 3 3 1 4 3 3 3 2 4 3 4 4 4 2 3 3 2 3 1 3 2 4 4 2 4 
3 NH 2 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 1 2 3 3 3 3 1 4 3 2 2 4 3 4 3 1 3 2 4 
4 RAN 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 1 2 2 3 4 3 4 4 1 4 4 4 
5 MNB 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 1 4 3 3 4 2 3 2 4 
6 HS 2 4 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 1 4 4 3 2 3 3 3 2 3 4 4 4 4 1 1 2 4 
7 YWDP 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 2 3 3 2 3 3 3 4 3 2 2 4 
8 MHZ 2 2 4 3 2 2 3 3 2 2 2 1 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 
9 IMP 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 
10 NSM 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 2 2 1 2 3 3 2 4 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 
11 SA 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 2 4 3 3 2 2 3 3 4 4 2 3 3 3 
12 MFP 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
13 NDR 2 4 3 3 4 2 4 3 2 4 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 2 2 4 3 4 4 3 3 3 3 
14 NAP 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 
15 ANF 2 4 4 2 3 3 3 3 1 4 3 2 3 2 3 2 3 1 4 4 1 1 4 4 4 4 2 2 3 4 
16 WAR 2 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 4 3 2 2 3 2 4 2 1 4 3 3 3 2 2 2 3 
17 Y 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 
18 NSP 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 2 3 
19 AG 2 4 3 2 3 2 3 3 4 3 3 2 2 2 3 4 2 4 3 3 2 2 3 3 4 4 2 3 3 4 
20 EEW 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 2 3 2 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 2 3 2 4 
21 NRH 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 1 4 3 4 3 4 3 1 2 3 3 3 3 4 1 3 4 4 
123 
 
22 TKN 4 2 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 4 4 2 1 3 4 
23 GNK 4 2 3 3 4 2 2 3 4 4 4 2 1 2 3 3 2 2 4 3 3 2 3 4 4 3 2 3 2 4 
24 AAYL 2 4 4 2 4 2 4 3 2 4 4 3 3 4 3 3 4 4 2 3 2 2 3 4 4 4 2 2 4 4 
25 MNH 4 3 3 4 4 3 3 3 2 4 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 1 1 2 3 
26 SR 4 1 1 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 2 3 4 4 4 2 4 3 4 
27 DA 2 3 3 2 4 1 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 1 1 1 3 2 4 3 3 3 1 3 3 2 
28 E 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 2 2 3 4 3 4 3 3 2 3 
29 A 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 4 4 3 3 4 4 4 
30 IWSR 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 4 2 4 2 4 3 4 4 2 3 3 4 
31 ANS 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 4 
32 NCS 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 
33 GF 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 
34 AMK 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 
35 EV 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 2 2 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 2 4 4 2 4 3 3 
36 EZ 3 3 4 3 4 1 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 2 3 4 3 3 3 4 2 3 
37 ZAA 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 1 3 3 2 3 4 4 3 2 2 3 4 3 4 2 3 3 4 
38 RED 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 4 2 2 2 4 2 3 4 3 4 3 2 3 4 4 4 1 2 3 4 
39 AW 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 2 4 
40 TN 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 1 2 3 3 3 3 1 4 3 3 1 3 3 3 3 2 2 3 3 
41 MINRC 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 4 2 2 3 4 4 3 2 3 2 2 
42 GWP 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
43 AM 3 3 4 3 3 2 4 3 3 4 4 2 2 3 4 3 3 3 3 4 2 2 3 3 4 2 2 3 2 4 
44 MSS 4 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 2 2 3 3 4 3 1 3 3 4 
45 FTA 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 2 3 3 4 3 2 4 2 2 3 2 4 4 4 4 3 3 3 4 
46 AKM 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 1 1 1 2 3 2 2 3 4 3 4 2 3 1 2 
124 
 
47 ZNRF 3 3 4 3 4 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 4 2 1 3 4 4 4 2 4 3 3 
48 DID 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 4 3 1 4 4 4 3 3 3 3 3 
49 CA 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 4 2 3 3 2 2 3 3 3 3 1 4 3 3 2 3 3 1 3 
50 FEKS 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 
51 DPA 4 3 2 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 4 3 3 3 3 4 3 4 2 4 
52 MHR 3 3 3 4 4 2 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 3 2 4 4 4 4 3 3 1 2 
53 TA 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 1 3 3 2 2 2 2 3 3 2 1 3 3 3 2 2 3 2 3 
54 MIA 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 2 3 2 3 4 2 4 2 2 2 4 3 3 3 1 2 3 
55 GAM 3 4 3 2 4 3 4 3 2 4 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 4 1 2 2 3 
56 AAAN 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 
57 FPS 4 4 3 2 4 2 4 3 3 4 4 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 4 4 3 4 3 3 3 4 
58 SS 2 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 2 2 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 4 3 3 2 1 3 
59 FAZZ 2 3 3 2 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 
60 IS 1 3 4 3 3 3 3 3 1 3 3 2 2 3 3 3 4 3 2 4 2 3 3 3 4 3 2 3 2 3 
61 AAU 3 4 2 2 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 
62 HN 3 4 4 3 4 3 4 3 2 4 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 3 3 2 3 
63 ADMH 3 3 4 1 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 
64 NNU 1 4 3 1 4 3 4 3 3 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 3 4 2 3 2 4 
65 KR 3 4 4 3 3 3 3 3 2 4 4 1 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 4 3 2 1 1 3 
66 ZIS 2 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 1 4 4 4 3 3 3 1 4 
67 HAA 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 1 1 2 2 3 3 3 3 3 4 2 4 
68 MAF 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 2 3 2 2 4 4 3 4 4 3 1 3 
69 AR 2 3 4 3 3 2 4 3 3 3 4 2 2 3 4 3 4 4 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 
70 WMH 2 4 4 2 3 3 3 3 2 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 4 
71 DRF 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 4 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 
125 
 
72 ARP 4 4 4 2 4 3 4 3 1 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 1 1 2 3 
73 BW 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 2 3 3 3 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 
74 AU 4 3 2 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 4 
75 FS 1 3 4 1 3 2 4 3 1 3 2 1 1 2 3 2 2 4 3 3 2 1 2 3 4 4 1 2 2 2 
76 ANA 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 2 4 
77 TER 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 2 2 1 2 2 3 2 3 3 2 2 1 2 3 3 3 2 2 2 3 
 




31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 
1 TLA 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 1 4 2 4 4 3 1 4 3 4 2 4 4 3 191 
2 ARF 2 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 2 2 3 3 2 1 3 1 2 4 4 3 3 2 3 2 4 1 3 171 
3 NH 3 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 1 2 3 3 4 3 3 3 2 169 
4 RAN 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 2 3 4 3 2 4 4 3 1 3 3 3 195 
5 MNB 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 1 2 3 3 2 188 
6 HS 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 1 2 2 1 2 3 2 2 3 3 3 160 
7 YWDP 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 4 4 3 3 2 3 2 3 2 3 4 3 3 4 3 3 2 4 3 2 184 
8 MHZ 2 3 2 3 3 2 2 2 1 3 3 3 2 2 1 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 146 
9 IMP 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 175 
10 NSM 4 3 2 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 154 
11 SA 4 3 4 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 1 4 4 3 179 
12 MFP 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 173 
13 NDR 4 4 2 4 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 179 
14 NAP 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 176 
126 
 
15 ANF 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 4 2 1 3 4 4 4 3 3 1 3 3 3 1 4 3 3 174 
16 WAR 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 2 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 166 
17 Y 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 177 
18 NSP 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 184 
19 AG 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 171 
20 EEW 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 1 2 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 179 
21 NRH 4 2 3 4 4 3 4 1 4 4 3 3 3 3 2 3 4 3 1 2 3 1 4 1 2 4 2 3 1 4 167 
22 TKN 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 3 3 4 3 2 4 4 2 3 2 3 3 2 184 
23 GNK 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 170 
24 AAYL 4 4 2 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 4 3 2 3 4 3 3 4 4 1 4 4 4 3 3 1 3 194 
25 MNH 3 4 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 170 
26 SR 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 1 4 2 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 185 
27 DA 4 2 1 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 4 2 2 2 1 1 3 2 1 2 2 1 2 144 
28 E 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 4 4 3 196 
29 A 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 194 
30 IWSR 3 3 2 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 2 2 3 4 1 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 186 
31 ANS 4 4 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 180 
32 NCS 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 4 3 191 
33 GF 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 177 
34 AMK 3 3 2 1 3 3 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 2 2 4 3 3 2 3 3 3 176 
35 EV 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 2 181 
36 EZ 3 3 3 3 4 4 4 2 3 4 3 3 4 3 2 1 3 3 1 3 3 4 2 3 3 3 2 4 2 3 181 
37 ZAA 3 3 3 4 3 4 2 3 4 4 3 3 3 4 3 2 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 184 
38 RED 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 1 4 4 2 3 2 3 184 
39 AW 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 179 
127 
 
40 TN 3 3 2 2 3 2 1 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 4 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 4 3 162 
41 MINRC 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 169 
42 GWP 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 183 
43 AM 3 4 3 4 4 4 3 3 3 2 3 4 3 3 2 2 3 4 2 3 3 2 3 3 3 4 2 4 2 3 180 
44 MSS 3 4 1 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 4 180 
45 FTA 4 4 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 1 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 193 
46 AKM 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 4 3 3 160 
47 ZNRF 4 4 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 1 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 182 
48 DID 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 186 
49 CA 3 2 2 3 4 3 4 2 3 2 2 3 2 1 3 3 3 3 3 3 2 1 2 2 3 3 3 3 3 2 160 
50 FEKS 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 172 
51 DPA 4 3 3 3 4 4 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 1 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 179 
52 MHR 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 2 1 3 1 2 3 3 3 4 2 3 4 4 1 3 2 1 189 
53 TA 2 3 2 3 3 2 2 2 1 3 3 3 2 2 1 3 3 2 3 2 4 2 2 3 2 3 3 3 2 3 143 
54 MIA 3 3 1 4 4 3 4 1 2 3 4 2 1 1 4 2 3 2 1 3 2 2 1 1 3 2 4 2 3 4 159 
55 GAM 3 4 2 4 4 3 2 2 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 177 
56 AAAN 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 1 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 163 
57 FPS 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 180 
58 SS 3 3 2 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 2 2 2 3 4 1 3 3 2 2 3 3 3 3 2 1 2 168 
59 FAZZ 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 175 
60 IS 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 1 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 164 
61 AAU 3 4 3 3 4 4 2 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 191 
62 HN 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 185 
63 ADMH 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 195 
64 NNU 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 1 3 4 2 4 3 2 4 1 3 4 3 4 3 2 192 
128 
 
65 KR 3 3 2 4 4 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 1 3 1 1 2 2 4 2 3 3 3 3 2 3 157 
66 ZIS 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 4 3 4 2 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 197 
67 HAA 3 3 3 3 4 4 3 3 4 2 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 183 
68 MAF 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 4 4 2 2 4 2 3 4 3 4 2 4 2 2 2 4 186 
69 AR 3 4 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 1 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 175 
70 WMH 3 3 3 2 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 1 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 178 
71 DRF 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 170 
72 ARP 3 4 3 4 4 4 3 2 3 3 4 4 3 3 2 4 3 4 2 4 4 3 4 4 4 4 2 3 3 3 194 
73 BW 4 4 2 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 2 4 2 4 4 4 2 3 4 3 2 4 3 3 201 
74 AU 3 3 2 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 185 
75 FS 4 3 2 4 4 1 4 1 2 3 3 4 3 3 3 2 3 4 1 3 4 3 3 1 3 3 3 3 2 2 153 
76 ANA 3 3 3 4 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 184 











Tabulasi Data Kecenderungan Memecahkan Masalah 
No. Nama 
KECENDERUNGAN MEMECAHKAN MASALAH 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
1 TLA 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 4 2 3 3 3 2 2 3 4 4 
2 ARF 3 2 2 1 3 1 3 3 3 3 2 4 2 3 4 4 4 1 2 1 2 3 2 3 
3 NH 3 2 3 3 4 3 3 1 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 
4 RAN 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 
5 MNB 3 3 2 3 4 3 3 2 4 2 2 4 3 3 2 4 3 3 4 3 2 3 3 3 
6 HS 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 
7 YWDP 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 4 3 4 4 3 2 2 3 3 4 
8 MHZ 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 
9 IMP 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
10 NSM 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 4 2 2 2 3 3 3 3 
11 SA 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 
12 MFP 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
13 NDR 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 4 4 3 2 3 4 3 3 
14 NAP   3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 
15 ANF 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
16 WAR 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 
17 Y 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 
18 NSP 3 2 2 4 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
19 AG 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
20 EEW 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 
21 NRH 3 1 2 3 4 3 3 1 3 2 4 3 2 3 4 2 4 3 3 3 2 4 3 3 
22 TKN 3 2 2 3 4 2 4 3 2 2 3 3 2 3 4 3 4 3 2 2 3 3 3 3 
130 
 
23 GNK 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 2 3 1 4 3 3 3 3 3 3 3 
24 AAYL 4 3 4 4 4 4 3 2 4 4 2 4 4 2 3 2 3 4 4 4 3 4 4 3 
25 MNH 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 
26 SR 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 
27 DA 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 1 3 2 2 
28 E 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 
29 A 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
30 IWSR 2 3 3 3 4 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 4 2 3 
31 ANS 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 
32 NCS 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 2 3 4 4 
33 GF 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 
34 AMK 2 3 3 3 4 3 3 1 3 2 2 3 2 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 
35 EV 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 4 3 3 4 3 3 3 3 
36 EZ 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 2 2 
37 ZAA 3 2 2 3 3 2 4 3 2 2 2 3 2 3 3 2 4 3 2 2 2 3 3 3 
38 RED 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 2 2 4 4 4 2 2 2 1 3 3 4 
39 AW 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 2 4 3 4 3 3 4 2 3 2 2 3 3 3 
40 TN 3 2 3 2 3 2 2 2 3 4 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 
41 MINRC 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 4 4 4 3 3 3 2 3 2 2 
42 GWP 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
43 AM 3 3 2 3 4 4 3 2 3 2 4 3 4 2 3 2 4 3 3 4 3 4 3 3 
44 MSS 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 4 4 2 2 2 2 3 3 3 
45 FTA 4 2 2 4 4 4 2 2 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
46 AKM 3 3 3 3 4 2 3 2 2 2 3 2 2 1 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 
47 ZNRF 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 
131 
 
48 DID 3 3 3 3 4 2 3 3 2 2 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 
49 CA 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 4 2 2 2 4 2 3 2 2 3 3 3 
50 FEKS 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
51 DPA 2 3 3 2 4 3 4 2 3 3 2 3 2 3 4 4 4 3 3 2 2 4 2 3 
52 MHR 4 3 2 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 3 4 1 2 4 4 4 4 3 4 3 
53 TA 2 2 1 3 2 2 1 1 2 3 2 2 2 1 3 1 4 3 2 2 1 2 2 2 
54 MIA 3 2 3 2 3 3 3 1 4 2 3 3 3 2 4 3 1 3 3 2 2 2 1 2 
55 GAM 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 
56 AAAN 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 
57 FPS 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 
58 SS 4 2 2 3 3 3 1 1 4 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 1 4 2 2 
59 FAZZ 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
60 IS 3 3 3 3 4 2 3 2 2 2 2 3 2 4 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 
61 AAU 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 1 4 4 4 
62 HN 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
63 ADMH 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 
64 NNU 3 4 1 3 4 3 4 3 3 3 3 4 2 2 4 4 4 3 3 2 2 3 4 4 
65 KR 3 2 2 3 3 2 2 1 2 3 2 3 2 2 3 1 4 3 3 2 1 2 2 2 
66 ZIS 3 3 1 3 3 4 3 1 2 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 
67 HAA 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 2 3 4 4 
68 MAF 3 3 2 3 3 2 4 3 3 2 2 3 4 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 
69 AR 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
70 WMH 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 
71 DRF 3 1 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 
72 ARP 4 3 4 4 4 4 4 2 4 2 2 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 
132 
 
73 BW 3 2 2 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 
74 AU 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 
75 FS 3 2 1 3 3 3 2 1 3 2 2 2 3 1 4 3 4 4 3 3 2 3 3 2 
76 ANA 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
77 TER 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 1 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 
 
Lanjutan Tabulasi Data Kecenderungan Memecahkan Masalah 
No. Nama 
KEECENDERUNGAN MEMECAHKAN MASALAH 
JML 
25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 
1 TLA 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 132 
2 ARF 2 4 4 3 4 2 1 3 1 3 4 3 3 3 2 2 4 2 4 3 1 3 122 
3 NH 2 3 1 1 3 3 2 3 2 2 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 131 
4 RAN 4 3 2 2 4 4 4 4 3 2 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 164 
5 MNB 3 3 2 2 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 143 
6 HS 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 4 2 1 2 3 2 2 3 3 3 2 3 111 
7 YWDP 3 3 1 2 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 132 
8 MHZ 3 3 2 1 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 1 113 
9 IMP 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 135 
10 NSM 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 117 
11 SA 3 3 2 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 138 
12 MFP 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 126 
13 NDR 4 3 2 2 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 135 
14 NAP 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 137 
15 ANF 3 3 3 4 4 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 132 
133 
 
16 WAR 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 129 
17 Y 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 128 
18 NSP 3 3 2 1 2 3 3 2 3 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 126 
19 AG 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 134 
20 EEW 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 128 
21 NRH 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 1 3 3 4 4 4 3 3 3 3 137 
22 TKN 2 2 3 3 3 2 2 2 1 2 3 2 2 2 3 3 3 3 4 4 3 3 125 
23 GNK 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 127 
24 AAYL 4 4 1 2 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 3 4 4 4 4 4 2 156 
25 MNH 2 3 3 2 2 3 3 2 3 1 3 4 3 2 2 3 4 3 2 3 1 3 126 
26 SR 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 131 
27 DA 2 3 2 1 1 2 2 1 2 1 2 2 2 3 1 1 2 2 2 3 1 2 97 
28 E 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 144 
29 A 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 138 
30 IWSR 3 4 1 3 2 2 2 1 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 120 
31 ANS 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 138 
32 NCS 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 132 
33 GF 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 126 
34 AMK 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 135 
35 EV 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 140 
36 EZ 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 143 
37 ZAA 3 3 1 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 4 122 
38 RED 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 2 135 
39 AW 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 132 
40 TN 2 1 2 2 2 3 4 2 3 4 3 3 2 2 4 3 2 4 3 3 3 2 119 
134 
 
41 MINRC 2 3 4 2 3 3 2 2 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 127 
42 GWP 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 141 
43 AM 4 3 4 2 2 4 4 2 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 149 
44 MSS 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 1 2 3 3 3 3 3 4 118 
45 FTA 4 4 2 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 2 2 4 4 3 3 3 3 139 
46 AKM 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 119 
47 ZNRF 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 134 
48 DID 3 3 4 3 1 3 3 2 2 1 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 136 
49 CA 3 3 1 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 121 
50 FEKS 3 3 2 3 2 3 4 1 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 130 
51 DPA 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 133 
52 MHR 3 3 3 2 3 2 3 4 4 1 4 4 3 4 2 1 1 3 4 4 4 4 147 
53 TA 3 2 1 2 2 3 3 2 3 1 3 2 1 2 2 1 4 2 2 3 1 2 95 
54 MIA 2 2 2 1 2 3 2 1 3 1 4 3 1 2 2 3 4 4 4 3 3 3 115 
55 GAM 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 118 
56 AAAN 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 2 114 
57 FPS 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 129 
58 SS 4 4 2 2 3 3 4 1 2 1 3 4 3 3 1 2 3 2 3 3 3 4 124 
59 FAZZ 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 127 
60 IS 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 113 
61 AAU 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 2 4 3 2 4 2 3 3 4 4 4 4 140 
62 HN 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 131 
63 ADMH 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 141 
64 NNU 3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 2 3 4 4 4 4 3 3 2 149 
65 KR 3 2 1 2 2 3 3 2 3 3 4 2 2 2 2 1 4 4 3 3 2 4 112 
135 
 
66 ZIS 4 4 2 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 142 
67 HAA 4 3 4 3 2 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 144 
68 MAF 3 4 2 3 2 3 2 3 2 4 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 133 
69 AR 3 3 2 2 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 4 2 132 
70 WMH 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 4 2 3 3 1 4 4 3 3 3 3 2 123 
71 DRF 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 115 
72 ARP 4 4 3 2 3 4 3 1 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 157 
73 BW 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 142 
74 AU 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 137 
75 FS 3 3 1 2 2 3 4 2 3 2 4 3 2 1 3 2 3 3 3 3 3 2 119 
76 ANA 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 131 












Lampiran 4. Hasil Analisis Data Penelitian 
Deskriptif Statistik 
Hasil Perhitungan Data Kecerdasan Emosional 
Hasil Perhitungan Data Kecenderungan Memecahkan Masalah 
Hasil Uji Normalitas 
Hasil Uji Linearitas 
Hasil Uji Korelasi 





Deskripsi Penilaian Data Kecerdasan Emosional 
Perhitungan Data Hipotetik Kecerdasan Emosional 
Jumlah item: 60 
Rentang skor: 1-4 
Skor tertinggi: 60 x 4 = 240 
Skor terendah : 60 x 1 = 60 
Mean: ½ (240+60) = 150 
Standar deviasi: 1/6 (240-60) = 30 
Rentang skor kategorisasi kecerdasan emosional 
Rendah : X < (µ - 1,0 σ) 
Sedang : (µ - 1,0 σ) ≤ X < (µ + 1,0 σ) 
Tinggi: X ≥ (µ + 1,0 σ) 
Keterangan : 
µ : Mean  
σ : Standar deviasi 
Dengan demikian, maka diperoleh rentang skor bagi setiap kriteria pada 
variabel kecerdasan emosional sebagai berikut : 
Rendah: X < 120 atau 60 – 119,9 
Sedang: 120 ≤ X < 180 atau 120 – 179,9 
Tinggi: X ≥ 180 atau 180 – 240 
Perhitungan Data Empirik Kecerdasan Emosional 
Statistics 










Hasil Perhitungan Data Kecerdasan Emosional 
Variabel Jumlah 
Aitem 




Skor Maksimal 240 201 
Skor Minimal 60 143 
Mean (µ) 150 176,8 





Distribusi Frekuensi Kecerdasan Emosional 
Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase 
Rendah 60 – 119,9 0 0% 
Sedang 120 – 179,9 41 53,25% 
Tinggi 180 – 240 36 46,75% 
Jumlah  77 100% 
    
 
Sebaran Data Kecerdasan Emosional 
 
 
Deskripsi Penilaian Data Kecenderungan Memecahkan Masalah 
Perhitungan Data Hipotetik Kcenderungan Memecahkan Masalah 
Jumlah item: 46 
Rentang skor: 1-4 
Skor tertinggi: 46 x 4 = 184 
Skor terendah : 46 x 1 = 46 
Mean: ½ (184+46) = 115 
47% 53% 





Standar deviasi: 1/6 (184-46) = 23 
Rentang skor kategorisasi kecenderungan memecahkan masalah 
Rendah : X < (µ - 1,0 σ) 
Sedang : (µ - 1,0 σ) ≤ X < (µ + 1,0 σ) 
Tinggi: X ≥ (µ + 1,0 σ) 
Keterangan : 
µ : Mean  
σ : Standar deviasi 
Dengan demikian, maka diperoleh rentang skor bagi setiap kriteria pada 
variabel kemampuan memecahkan masalah sebagai berikut: 
Rendah : X < 92 atau 46 – 91,9 
Sedang : 92 ≤ X < 138 atau 92 – 137,9 
Tinggi: X ≥ 138 atau 138 – 184 
 
Perhitungan Data Empirik Kecenderungan Memecahkan Masalah 
Statistics 









Hasil Perhitungan Data Kecenderungan Memecahkan Masalah 
Variabel Jumlah 
Aitem 





Skor Maksimal 184 164 
Skor Minimal 46 95 
Mean (µ) 115 130,1 
Standar Deviasi (σ) 23 12,5 




Distribusi Frekuensi Kecenderungan Memecahkan Masalah 
Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase 
Rendah 46 – 91,9 0 0% 
Sedang 92 – 137,9 57 74,03% 
Tinggi 138 – 184 20 25,97% 
Jumlah  77 100% 
    
Sebaran Data Kecenderungan Memecahkan Masalah 
 











1 TLA 191 Tinggi 132 Sedang 
2 ARF 171 Sedang 122 Sedang 
3 NH 169 Sedang 131 Sedang 
4 RAN 195 Tinggi 164 Tinggi 
5 MNB 188 Tinggi 143 Tinggi 
6 HS 160 Sedang 111 Sedang 
7 YWDP 184 Tinggi 132 Sedang 
8 MHZ 146 Sedang 113 Sedang 
9 IMP 175 Sedang 135 Sedang 
10 NSM 154 Sedang 117 Sedang 
11 SA 179 Sedang 138 Tinggi 
12 MFP 173 Sedang 126 Sedang 
13 NDR 179 Sedang 135 Sedang 
14 NAP 176 Sedang 137 Sedang 
15 ANF 174 Sedang 132 Sedang 
26% 
74% 





16 WAR 166 Sedang 129 Sedang 
17 Y 177 Sedang 128 Sedang 
18 NSP 184 Tinggi 126 Sedang 
19 AG 171 Sedang 134 Sedang 
20 EEW 179 Sedang 128 Sedang 
21 NRH 167 Sedang 137 Sedang 
22 TKN 184 Tinggi 125 Sedang 
23 GNK 170 Sedang 127 Sedang 
24 AAYL 194 Tinggi 156 Tinggi 
25 MNH 170 Sedang 126 Sedang 
26 SR 185 Tinggi 131 Sedang 
27 DA 144 Sedang 97 Sedang 
28 E 196 Tinggi 144 Tinggi 
29 A 194 Tinggi 138 Tinggi 
30 IWSR 186 Tinggi 120 Sedang 
31 ANS 180 Tinggi 138 Tinggi 
32 NCS 191 Tinggi 132 Sedang 
33 GF 177 Sedang 126 Sedang 
34 AMK 176 Sedang 135 Sedang 
35 EV 181 Tinggi 140 Tinggi 
36 EZ 181 Tinggi 143 Tinggi 
37 ZAA 184 Tinggi 122 Sedang 
38 RED 184 Tinggi 135 Sedang 
39 AW 179 Sedang 132 Sedang 
40 TN 162 Sedang 119 Sedang 
41 MINRC 169 Sedang 127 Sedang 
42 GWP 183 Tinggi 141 Tinggi 
43 AM 180 Tinggi 149 Tinggi 
44 MSS 180 Tinggi 118 Sedang 
45 FTA 193 Tinggi 139 Tinggi 
46 AKM 160 Sedang 119 Sedang 
47 ZNRF 182 Tinggi 134 Sedang 
48 DID 186 Tinggi 136 Sedang 
49 CA 160 Sedang 121 Sedang 
50 FEKS 172 Sedang 130 Sedang 
51 DPA 179 Sedang 133 Sedang 
52 MHR 189 Tinggi 147 Tinggi 
53 TA 143 Sedang 95 Sedang 
54 MIA 159 Sedang 115 Sedang 
142 
 
55 GAM 177 Sedang 118 Sedang 
56 AAAN 163 Sedang 114 Sedang 
57 FPS 180 Tinggi 129 Sedang 
58 SS 168 Sedang 124 Sedang 
59 FAZZ 175 Sedang 127 Sedang 
60 IS 164 Sedang 113 Sedang 
61 AAU 191 Tinggi 140 Tinggi 
62 HN 185 Tinggi 131 Sedang 
63 ADMH 195 Tinggi 141 Tinggi 
64 NNU 192 Tinggi 149 Tinggi 
65 KR 157 Sedang 112 Sedang 
66 ZIS 197 Tinggi 142 Tinggi 
67 HAA 183 Tinggi 144 Tinggi 
68 MAF 186 Tinggi 133 Sedang 
69 AR 175 Sedang 132 Sedang 
70 WMH 178 Sedang 123 Sedang 
71 DRF 170 Sedang 115 Sedang 
72 ARP 194 Tinggi 157 Tinggi 
73 BW 201 Tinggi 142 Tinggi 
74 AU 185 Tinggi 137 Sedang 
75 FS 153 Sedang 119 Sedang 
76 ANA 184 Tinggi 131 Sedang 













 Mean ,0000000 
Std. Deviation 7,35876019 
 Most Extreme Differences Absolute ,050 
Positive ,050 
Negative -,043 
 Test Statistic ,050 
 Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
Nilai signifikansi (p) sebesar 0,200 berarti p > 0,05 maka dapat disimpulkan 











(Combined) 10090.568 42 240.252 4.732 .000 
Linearity 7701.199 1 7701.199 151.692 .000 
Deviation from 
Linearity 
2389.369 41 58.277 1.148 .342 
Within Groups 1726.133 34 50.769   













Pearson Correlation 1 .807
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 





Sig. (2-tailed) .000  
N 77 77 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Koefisien korelasi antara kecerdasan emosional dan kecenderungan memecahkan 

















a. Dependent Variable: 
Kecenderungan_Memecahkan_Masalah 





Model R R Square Adjusted R 
Square 




 .652 .647 7.40766 
a. Predictors: (Constant), Kecerdasan_Emosional 








Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 7701.199 1 7701.199 140.345 .000
b
 
Residual 4115.503 75 54.873   
Total 11816.701 76    
a. Dependent Variable: Kecenderungan_Memecahkan_Masalah 





Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -5.491 11.479  -.478 .634 
Kecerdasan_Emosional .767 .065 .807 11.847 .000 






 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 104.2071 148.7002 130.1299 10.06636 77 
Residual -17.19337 19.90253 .00000 7.35876 77 
Std. Predicted Value -2.575 1.845 .000 1.000 77 
Std. Residual -2.321 2.687 .000 .993 77 
















Lampiran 5. Surat Izin Penelitian 
Surat Izin Penelitian dari FIP UNY 
Surat Izin Penelitian dari Dinas Perizinan  Pemerintah Kota Yogyakarta 
Surat Keterangan Penelitian dari MAN Yogyakarta II   
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